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ABSTRAK 

Pendahuluan: Dermatitis atopik adalah penyakit kulit inflamasi yang 

ditandai oleh gatal yang intensif dan kronik berulang. Dermatitis atopik dapat 

terjadi pada masa anak hingga dewasa. Penyakit ini digolongkan ke dalam 

penyakit residif yaitu penyakit yang dapat kambuh kembali setelah dinyatakan 

sembuh. Kekambuhan penyakit dermatitis atopik sering kali disebabkan oleh 

kurangnya pengetahuan orang tua terhadap faktor penyebabnya sehingga dapat 

menyebabkan kekambuhan pada penderitanya. Tujuan Umum:  Untuk 

mengetahui hubungan tingkat pengetahuan orang tua tentang penyakit dermatitis 

atopik dengan kejadian kekambuhan dermatitis atopik pada anak di Rumah Sakit 

Haji Medan. Metodologi: Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan 

data primer, diperoleh dari responden dengan cara mengisi kuesioner yang dibagi 

kepada orang tua yang memiliki anak menderita dermatitis atopik dan datang 

berobat ke Rumah Sakit Haji Medan. Kuesioner yang berisikan pertanyaan - 

pertanyaan yang terkait judul penelitian. Hasil: Berdasakan hasil penelitian 

terdapat hubungan antara tingkat pengetahuan orang tua tentang kekambuhan 

penyakit dermatitis atopik (p = 0.000). Kesimpulan: Didapatkan hasil bahwa 

semakin baik tingkat pengetahuan orang tua maka semakin kecil kemungkinan 

terjadinya kekambuhan penyakit dermatitis atopik pada anak. 

Kata Kunci: tingkat pengetahuan, kekambuhan, dermatitis atopik 
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ABSTRACT 

Introduction: Atopic dermatitis is an inflammatory skin disease characterized by 

intense, chronic recurrent itching. Atopic dermatitis can occur from childhood to 

adulthood. This disease is classified as a recurrent disease, namely a disease that 

can recur after being declared cured. Recurrence of atopic dermatitis is often 

caused by a lack of parental knowledge of the causative factors that can cause 

recurrence in sufferers. Objective: To determine the relationship between the 

level of knowledge of parents about atopic dermatitis with the incidence of 

recurrence of atopic dermatitis in children at Medan Hajj Hospital. Methodology:  

Data collection in this study used primary data, obtained from respondents by 

filling out a questionnaire which was distributed to parents who have children 

suffering from atopic dermatitis and who come for treatment at Medan Hajj 

Hospital. A questionnaire containing questions related to the research title. 

Results: Based on the results of the study, there was a relationship between the 

level of parental knowledge about the recurrence of atopic dermatitis (p = 0.000). 

Conclusion: It was found that the better the level of parental knowledge, the less 

likely there is a recurrence of atopic dermatitis in children.  

Keywords: level of knowledge, recurrence, atopic dermatitis 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Dermatitis atopik adalah penyakit kulit inflamasi yang ditandai oleh gatal 

yang intensif dan kronik berulang. Dermatitis atopik dapat terjadi pada masa anak 

hingga dewasa. Penyakit ini digolongkan ke dalam penyakit residif yaitu penyakit 

yang dapat kambuh kembali setelah dinyatakan sembuh. Manifestasi klinis 

dermatitis atopik bervariasi menurut usianya. Penyakit dermatitis atopik ini dibagi 

menjadi 3 tahap: dermatitis atopik infantil, terjadi pada bayi yang baru lahir 

sampai 2 tahun; dermatitis atopik pada anak, usia 2 tahun hingga 11 tahun; dan 

dermatitis atopik pada orang dewasa.
1
 

Prevalensi dermatitis atopik sendiri telah meningkat selama tiga dekade 

terakhir. Diperkirakan sekitar 10-20 % anak dan 1-3% orang dewasa di negara 

berkembang menderita dermatitis atopik. Penyakit ini juga berhubungan dengan 

kejadian atopik lainnya seperti rhinitis alergi, alergi makanan dan asma yang 

sering dikenali sebagai atopik march. Tingkat prevalensi dermatitis atopik 

meningkat, dan dermatitis atopik mempengaruhi 15-30% dari anak-anak dan 2-

10% dari orang dewasa.
3 

Selanjutnya menurut International Study of Asthma and Allergies in 

Childhood (ISAAC), diantara 56 negara prevalensi dermatitis atopik pada anak 

bervariasi dari 0,3%- 25%. Dalam sebuah penelitian berdasarkan populasi di 

Amerika Serikat, prevalensi dermatitis atopik pada anak-anak yang berumur 5-9 

tahun diperkirakan 17,2%. Dermatitis atopik sering terjadi pada awal kehidupan, 

45% pada usia 6 bulan pertama kehidupan, 60% pada usia tahun pertama 

kehidupan, dan 85% pada usia dibawah 5 tahun.
4
 Di Indonesia Sekitar 70% kasus 

dermatitis atopik mulai terjadi pada usia di bawah 5 tahun. Dari data yang 

dikeluarkan Dinas Kesehatan Pemerintah Kota Medan terkait penyakit dermatitis 

terdapat 3-4% kasus yang terjadi di kota Medan setiap tahunnya.
6 
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Penyebab dari dermatitis atopik umumnya dikarenakan oleh 2 faktor yaitu 

faktor endogen dan faktor eksogen, faktor endogen itu meliputi genetik, kondisi 

kulit yang relatif kering (disfungsi sawar kulit), hipersensitivitas dan gangguan 

psikis. Sedangkan faktor eksogen yaitu bahan iritan, allergen, perubahan iklim 

(peningkatan suhu dan kelembaban), dan lingkungan.
2
  

Dari faktor diatas, anak-anak lebih rentan terkena penyakit dermatitis atopik 

dibandingkan dengan orang dewasa. Kekambuhan penyakit itu disebabkan karena 

kulit pada anak-anak belum mampu menahan kelembapan dengan baik, namun 

sistem kekebalan tubuh anak terhadap penyakit dermatitis atopik bereaksi lebih 

kuat terhadap iritasi. Dermatitis atopik sering terjadi kekambuhan akibat reaksi 

alergi, misalnya karena faktor cuaca, makanan, bulu hewan, dan bahan pakaian 

yang digunakan, sehingga diperlukan pengetahuan orang tua tentang faktor-faktor 

kekambuhan dermatitis atopik.
5
  

Kekambuhan penyakit dermatitis atopik sering kali disebabkan oleh 

ketidaktahuan orang tua terhadap faktor penyebabnya sehingga sering kali luput 

dari perhatian orang tua contohnya adalah orang tua menganggap penggunaan 

shampo maupun sabun mandi pada anak sama padahal masing-masing anak 

memiliki daya tahan kulit yang berbeda sehingga tidak semua shampo serta sabun 

mandi aman pada anak. Selain contoh di atas tingkat pengetahuan orang tua 

terhadap makanan yang diberikan kepada anak juga berbeda-beda, sering menjadi 

faktor pemicu kekambuhan penyakit dermatitis atopik contohnya orang tua 

menganggap susu formula sama, tetapi pada anak yang memiliki riwayat atopik 

susu formula dapat menimbulkan kekambuhan penyakit dermatitis atopik. Selain 

susu formula, ada beberapa makanan yang dianggap aman oleh orang tua seperti 

kepiting, coklat, telur, kacang-kacangan serta ikan laut yang justru menjadi 

penyebab kekambuhan penyakit dermatitis atopik.
6
  

Dengan demikian jika orang tua memiliki tingkat pengetahuan tentang faktor 

penyebab kekambuhan dermatitis atopik tentu orang tua dapat melakukan 

penanganan yang lebih baik kepada anak dan keluarga. 
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Be irdasarkan latar beilakang di atas, maka peine iliti teirtarik untuk meilakukan 

pe ineilitian teintang hubungan tingkat pe inge itahuan orang tua teintang pe inyakit 

de irmatitis atopik deingan ke ijadian keikambuhan deirmatitis atopik pada anak di 

Rumah Sakit Haji Meidan. 

1.2 Rumusan Masalah 

De ingan me impe irhatikan latar beilakang masalah yang te ilah dikeimukakan di 

atas, maka rumusan masalah dalam pe ineilitian ini adalah: “apakah teirdapat 

hubungan tingkat pe inge itahuan orang tua teintang pe inyakit deirmatitis atopik 

de ingan ke ijadian keikambuhan deirmatitis atopik pada anak di Rumah Sakit Haji 

Me idan.” 

1.3 Tujuan Penelitian  

1.3.1 Tujuan Umum 

Untuk me inge itahui hubungan tingkat pe inge itahuan orang tua teintang 

pe inyakit deirmatitis atopik deingan ke ijadian keikambuhan deirmatitis atopik pada 

anak di Rumah Sakit Haji Meidan. 

1.3.2 Tujuan Khusus 

1. Me inge itahui tingkat peinge itahuan orang tua peinde irita deirmatitis atopik. 

2.  Me inge itahui angka keikambuhan deirmatitis atopik. 

1.4 Manfaat Penelitian  

Hasil Pe ine ilitian ini diharapkan dapat meimbe irikan manfaat antara lain : 

1. Dapat meimbeirikan peinge itahuan orang tua teintang pe inyakit de irmatitis 

atopik deingan ke ijadian keikambuhan deirmatitis atopik pada anak. 

2. Dapat meimbeirikan keise impatan pada peine iliti untuk meineirapkan ilmu 

pe inge itahuan yang dipe iroleih di intitusi peindidikan keipada orang tua. 

3. Dapat dijadikan seibagai sumbeir re ifeire insi untuk meilakukan peineilitian 

yang sama atau yang te irkait.
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Dermatitis Atopik  

2.1.1 Definisi 

 De irmatitis atopik adalah suiatui peiradangan kuilit spe isifik yang be irsifat 

kronik dan reisidif, diseirtai deingan gatal yang be irhuibuingan de ingan atopi, 

uimuimnya muincuil pada waktui bayi, kanak-kanak atauipuin deiwasa.
6
 Pe inyakit ini 

se iring be irhuibuingan de ingan pe iningkatan se iruim igE i dan adanya riwayat atopi, 

rhinitis aleirgi dan asma pada peindeirita ataui ke iluiarganya.
6
 

 De irmatitis atopik peirtama kali dipeirke inalkan oleih Coca dan Cookei pada 

tahuin 1923 di Ame irika Seirikat seibagai istilah "atopi'' yang be irasal dari kata 

"atopos" (ouit of place i) yang be irarti be irbeida; dan yang dimaksuid adalah peinyakit 

kuilit yang tidak biasa, baik lokasi kuilit yang te irke ina, mauipuin pe irjalanan 

pe inyakitnya.
6
 Atopi meiruipakan keilainan pada seise iorang be iruipa hipeirse insivitas 

yang dituiruinkan se icara ge ine itik, yaitui ke ice indeiruingan me imbe intuik 

immuinoglobuilin E i seicaara beirleibihan dan ke ireintanan uintuik teirjadinya be ibe irapa 

pe inyakit seipe irti rhinitis aleirgi, asma bronkial, hayfe ive ir, uirtikaria, aleirgi obat dan 

makanan seirta konjuingtivitis yang be iruilang.
7
 

2.1.2 Etiologi  

 E itiologi sampai saat ini masih beiluim dikeitahuii pasti, meiskipuin be iluim 

dikeitahuii peinye ibabnya, de irmatitis atopik ini adalah hasil inteiraksi yang komple iks 

antara faktor intriksik dan eikstrinsik. Faktor intriksik me ilipuiti suise iptibiltas 

ge ine itik, disreiguilasi siste im imuin, dan disfuingsi sawar kuilit yang me iruipakan faktor 

pre idisposisi. Faktor e ikstrinsik se iring kali seibagai faktor peinceituis dalam 

meikanismei teirjadi deirmatitis atopik.
8
 Faktor peinceituis deirmatitis atopik adalah 

stre iss, beirke iringat, iritan, infeiksi/mikroorganisme i, makanan dan iklim. Infeiksi 

yang dapat meinceituiskan deirmatitis atopik adalah infeiksi jamuir, viruis, dan bakteiri. 

Kuilit ke iring me iru ipakan ge ijala klinis dari de irmatitis atopik.
8
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2.1.3 Epidemiologi  

De irmatitis atopik meiruipakan peinyakit yang se iring te irjadi dan dapat 

diteimuikan pada seiluiruih duinia. Pre ivale insi deirmatitis atopik seimakin meiningkat, 

teiruitama di neigara-ne igara induistri, deingan peirkiraan preivale insi pada anak-anak 

se ikitar 15-20% se irta 1-3% pada orang de iwasa.
9
 Inside in dan pre ivale insi deirmatitis 

sangat be irvariasi. Pre ivale insi sangat me iningkat ini meinye ibabkan banyaknya 

pe ineilitian teintang de irmatitis dari beirbagai aspeik.  Angka ke ijadian masih tinggi 

pada masa anak, dimuilai pada bayi uisia 6 builan seibanyak 45% kasuis, 60% kasuis 

pada tahuin peirtama, dan 85% kasuis se ibe iluim uisia 5 tahuin. Mayoritas de irmatitis 

atopik meinghilang pada awal masa reimaja, namuin se ikitar 25% teiruis meimiliki 

e iksim hingga de iwasa ataui meingalami keikambuihan ge ijala seiteilah beibeirapa tahuin 

tidak beirge ijala.
9
 

2.1.4 Faktor resiko 

Pe inye ibab pasti deirmatitis atopik beiluim dike itahuii, teirdapat beirbagai faktor 

yang ikuit beirpe iran dalam patoge ine isis de irmatitis atopik, ituilah seibabnya 

de irmatitis atopik diseibuit seibagai pe inyakit muiltifaktoral.
10

  

1. Faktor Intrinsik  

a. He ire iditeir (ke ireintanan ge ine itik)  

Risiko teirjadinya de irmatitis atopik leibih tinggi pada individui de ingan 

riwayat atopi pada keiluiarga. Anak de ingan riwayat atopi pada salah satui orang 

tuia beirisiko 25% teirkeina peinyakit atopi, se idangkan anak deingan riwayat atopi 

pada keiduia orang tuia beirisiko 50% teirkeina peinyakit atopi. Hal ini 

meinuinjuikkan bahwa faktor geine itik me imainkan peiran dalam keire intanan 

teirhadap deirmatitis atopik.  

Pe ine ilitian teilah meinguingkapkan adanya huibuingan muitasi ge in filaggrin 

de ingan de irmatitis atopik. Filaggrin me imiliki peiran pe inting dalam keiuituihan 

sawar kuilit. Filaggrin me iruipakan prote iin e ipideirmis yang dipe irluikan dalam 
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pe imbeintuikan korneiosit se irta meitabolit intraseiluilar yang dipe irluikan uintuik 

hidrasi dan pH kuilit. Muitasi ge in filaggrin meinye ibabkan ke iruisakan sawar kuilit 

se ihingga kuilit meinjadi keiring dan te irbeintuik e iksim. 

b. Pe inuiruinan fu ingsi sawar kuilit  

Pe inye ibab sawar kuilit yang tidak normal ini sangat kompleiks dan teirdiri 

dari kombinasi faktor ge ineitik, imuinologi, dan lingkuingan. Pe iruibahan ge ineitik 

dari eipide irmis ataui komposisi lipid meinye ibabkan disfuingsi sawar kuilit 

se ihingga teirjadi inflamasi. Salah satui ciri khas dari deirmatitis atopik adalah 

xe irosis (kuilit keiring) yang me impeingaruihi daeirah kuilit leisi dan non-leisi 

se ibagaimana dibuiktikan oleih peiningkatan transe ipideirmal wate ir loss (TE iWL). 

Muitasi ge in filaggrin me iningkatkan teirjadinya TEiWL. Kuilit keiring pada pasiein 

de irmatitis atopik meiruipakan akibat dari adanya disfuingsi sawar kuilit, yang 

se ilanjuitnya be irhuibuingan de ingan me itabolismei lipid yang be iruibah di 

ke iratinosit. 

2. Faktor E ikstrinsik 

a. Bahan Iritan  

Pe ingaru ih lingkuingan te irhadap keiuituihan sawar kuilit, seipe irti seiring 

meingguinakan de iteirjein, teirkait deingan pe iningkatan risiko deirmatitis atopik, 

muingkin me ilaluii peinguirangan faktor ke ileimbapan alami, peiningkatan pH kuilit, 

dan pe iningkatan reiguilasi be irikuitnya dalam ke igiatan proteiase i. E iksposuir bahan 

kimia yang difluiorinasi, dilaporkan beirkore ilasi positif deingan kadar IgE i dalam 

darah dan deirmatitis atopik.  

 b. Iklim Faktor  

Iklim se ibagai peinye ibab de irmatitis atopik masih beiluim jeilas, namuin 

teilah dilaporkan bahwa sinar matahari (radiasi uiltravioleit A/radiasi uiltravioleit 

B) me imiliki eife ik positif uintuik te irjadinya deirmatitis atopik. Sinar uiltravioleit 

meimiliki eife ik imuinosuipre isif kareina dapat meimfasilitasi peiruibahan dari 
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filaggrin sawar kuilit deingan meilakuikan pe imeicahan produik transuirocanic acid 

meinjadi cisuirocanic acid isoform. Sinar uiltravioleit juiga dilaporkan meimiliki 

e ifeik antibakteiri pada kuilit deingan me ineikan produiksi antige in ole ih 

Staphylococcuis auire iuis. 

c. Makanan 

Be irdasarkan hasil Douible i Placeibo Controlleid Food Challeinge i (DBPCFC) 

hampir 40% bayi dan anak de ingan de irmatitis atopik se idang dan be irat 

meimpuinyai riwayat ale irgi te irhadap makanan. Seimuia makanan dapat 

meinimbuilkan reiaksi aleirgi, namuin be ibe irapa makanan leibih be irsifat aleirge inik 

dari makanan lainnya se ipe irti suisui sapi, te iluir ayam, kacang-kacangan, ikan lauit, 

kacang ke ideilai, coklat, ganduim, dan bahan aditif seipe irti zat peinye idap 

(monosodiuim gluitamatei), zat pe ingawe it (be inzoatei acid, salisilat,suilfit) dan zat 

pe iwarna makanan (tartrazin) dapat juiga meinye ibabkan re iaksi aleirgi makanan. 

2.1.5 Manifestasi klinis  

Ge ijala klinis deirmatitis atopik beirvariasi meinuiruit uimuir dan bisa beirbe ida-

be ida seilama peirjalanan peinyakit. Kuilit pe indeirita deirmatitis atopik uimuimnya 

ke iring kareina kanduingan air yang re indah dan teirjadinya TE iWL yang be irleibihan, 

puicat kareina meiningkatnya ke iteigangan di kapileir de irmal, dan keimampuian uintuik 

be irkeiringat, se irta kadar lipid di eipide irmis beirkuirang.
10

 Pruirituis meiruipakan ciri 

khas pada deirmatitis atopik, muincuil seipanjang hari dan meimbeirat pada malam 

hari.
11

 Akibatnya, pe inde irita akan meinggaruik se ihingga me inimbuilkan tanda beikas 

garuikan dan leisi pada kuilit. Pada fasei akuit, leisi beiruipa ve isike il ataui papuila yang 

meingalami eirosi. Pada fasei suibakuit, teirdapat eikskoriasis dan peineibalan kuilit yang 

se ilanjuitnya akan meinimbuilkan likeinifikasi bila proseis meinjadi kronis. Teirdapat 

tiga gambaran klinis deirmatitis atopik yaitui infantil, anak, dan reimaja/de iwasa:
11

  

1. Gambaran klinis beintuik infantil  

Ge ijala awal deirmatitis atopik biasanya muincuil pada uisia duia ataui tiga 

builan, beiruipa e iksim yang se iring te irlokalisasi di wajah, kuilit keipala, dan 
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e iksteinsor le ingan dan kaki. Le isi ditandai deingan e iriteima, papuila, ve isikeil, 

e ikskoriasi, meire imbeis, dan meimbe intuik keirak. Gambaran klinis pada tahap ini 

mirip deingan de irmatitis se iboroik. Pada anak yang muilai meirangkak, le isi 

diteimuikan di luituit. Biasanya anak muilai meinggaruik se ite ilah beibe irapa minggui 

dan meinye ibabkan leisi pe icah, eiksuidatif, dan akhirnya te irbeintuik kruista. 

Akibatnya, anak me injadi ge ilisah, seiring meinangis dan suisah tiduir kareina rasa 

gatal yang sangat me ingganggui. Pada se ikitar 20-30% kasuis, le isi se imbuih 

se indiri seiteilah uisia duia tahuin, teitapi seibagian beisar lagi beirlanjuit meinjadi 

be intuik anak. 

2. Gambaran klinis beintuik anak 

Pada balita dan anak-anak, leisi e iksim ceinde iruing be irpindah lokasi 

se ihingga se iring hanya teirbatas pada lipatan sikui dan luituit seirta peirge ilangan 

tangan dan peirge ilangan kaki, me iskipuin dapat teirjadi pada seitiap teimpat. 

Se icara uimuim, eiksim meinjadi leibih keiring dan likeinifikasi deingan e ikskoriasi, 

papuila, dan noduil. Le isi ini dapat meiruipakan keilanjuitan beintu ik infantil ataui 

timbuil seindiri. Hipopigme intasi pasca inflamasi (pityriasis alba) dapat teirjadi 

se iteilah peiradangan kronik se imbuih. 

3. Gambaran klinis beintuik reimaja/deiwasa  

Pada pasiein de iwasa, leisi se iring teirlokalisasi kei wajah dan leihe ir, dan 

se ibagian be isar dari pasiein, se ikitar 30%, teirjadi eiksim atopik di tangan yang 

dapat meingganggui aktivitas ke irja. Le isi ke iring be iruipa plak likeinifikasi dan 

lambat lauin meinjadi hipeirpigme intasi. De irmatitis atopik pada reimaja ataui 

de iwasa ceinde iruing se imbuih se ite ilah uisia 30 tahuin, hanya se ibagian ke icil yang 

be irlanjuit hingga uisia tuia. 

2.1.6. Diagnosa 

Diagnosis de irmatitis atopik teiruitama beirgantuing pada riwayat pasiein dan 

ke iluiarga se irta teimuian klinis. Be ilu im ada uiji diagnostik speisifik uintuik deirmatitis 

atopik. Teirdapat banyak krite iria diagnosis uintuik de irmatitis atopik salah satuinya 

adalah Kriteiria meinuiruit Hanifin-Rajka. Diagnosis de irmatitis atopik diteigakkan 

apabila meime inuihi minimal tiga kriteiria mayor dan tiga kriteiria minor. Kriteiria 
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Hanifin-Rajka cocok uintuik diagnosis pe ine ilitian beirbasis ruimah sakit.
2
 

1. Krite iria mayor  

Pasie in haruis me impuinyai kondisi kuilit gatal (ataui dari laporan orang 

tuia/pe ingasuih bahwa anak suika meinggaruik ataui meinggosok). 

2. Krite iria minor  

Ditambah tiga ataui leibih kriteiria beirikuit:  

a. Anak yang le ibih tuia/de iwasa:  

1). Riwayat gatal pada lipatan kuilit, misalnya lipatan sikui, bagian deipan 

pe irge ilangan kaki, seike ililing leihe ir.  

2). Riwayat asma ataui rinitis aleirgi.  

3). Riwayat kuilit keiring se icara uimuim pada se itahuin teirakhir.  

4). Adanya de irmatitis yang tampak di lipatan, misalnya le ikuikan ataui 

lipatan kuilit di sikui, paha, peirge ilangan tangan.  

5). Onse it dibawah uisia 2 tahuin.  

b. Anak < 4 tahuin  

1) Riwayat gatal pada pipi.  

2) Riwayat atopi pada keiluiarga tingkat pe irtama.  

3) E ikse ima di pipi, dahi dan tuingkai  

ISAAC didirikan uintuik meimaksimalkan nilai dari peine ilitian eipideimiologi 

asma dan peinyakit aleirgi. ISAAC me imbuiat suiatui kuie isioneir be irdasarkan kriteiria 

mayor me inuiruit Hanifin-Rajka uintuik me indiagnosis de irmatitis atopik. Kuie isione ir 

ISAAC te iruitama diguinakan uintuik meinilai preivale insi. Diagnosis de irmatitis atopik 
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diteigakkan apabila meime inuihi ≥ 3 peirtanyaan dari 7 peirtanyaan kuie isioneir 

ISAAC.
12

 

2.1.7 Penatalaksanaan 

Pe inatalaksanaan pada peinyakit de irmatitis atopik ini meilipuiti antara lain :
13

 

1. Iritasi  

    Fuingsi sawar ku ilit teirganggui pada pasie in deingan de irmatitis atopik. Oleih kare ina 

itui, ada ke iceinde iru ingan gatal dan leisi e iksim deingan iritasi. Uintuik meince igah ini, 

orang tuia pasie in deirmatitis atopik haruis meimbe irsihkan kuilit deingan le imbuit uintuik 

meinghilangkan kotoran, dalam prose is pe imbeirsihan se ibaiknya de ingan sabuin dan 

sampo yang me inganduing bahan non-iritan. Namuin deimikian, sisa sabuin/sampo 

yang diguinakan haruis dibe irsihkan seicara meinye iluiruih.  

    Kain sinte itis dan wol juiga ce inde iruing se ibagai pe inceituis gatal dan iritasi pada 

kuilit. Namuin bahan pakaian sisteisis se icara signifikan leibih tinggi pe inye ibab 

ke ikambuihan de irmatitis atopik, uintuik itui orang tu ia haruis le ibih pandai meimilih 

pakaian yang tidak meinye ibabkan iritasi pada kuilit anak. 

2. Pe irawatan Kuilit  

    Optimalisasi peirawatan kuilit meimiliki peiran yang sangat pe inting dalam 

meiminimalisir keikambuihan de irmatitis atopik, namuin uimuimnya pe irawatan kuilit 

direime ihkan oleih banyak orang tuia.  

3. Ke ibe irsihan lingkuingan  

Pe indidikan keiluiarga me ilibatkan tingkat pe inge itahuian ibui teintang pe inyakit 

de irmatitis atopik agar anak-anak meimiliki ke ipatuihan dan kompeirhe insif dalam 

meinjaga ke ibe irsihan kuilit, seibagai salah satui contoh dalam keibe irsihan lingkuingan 

uintuik meingatasi de irmatitis atopik ini adalah  deingan me imbeirsihkan :  

a.Tuingaui De ibu i  
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Tuingaui De ibui Ruimah adalah salah satui ale irge in uitama yang me inye ibabkan 

aleirgi de ibui ruimah tangga. Pe inceigahan agar te irhindar dari tuingaui de ibui ruimah 

yaitui deingan sirkuilasi ve intilasi uidara, meimbe irsihkan kamar, meimbeirsihkan 

se iprai deingan pe inye idot de ibui hingga be irsih, jeimuir di bawah sinar matahari, 

dan meincuici spreii, meilapisi kasuir dan teimpat tiduir deingan spre ii be irsih uintuik 

meilinduingi dari tuingaui. De ingan lingkuingan yang be irde ibui anak akan leibih 

re intan teirke ina deirmatitis atopik 

b. Builui He iwan  

Bagi yang me imiliki heiwan pe iliharaan se ipeirti kuicing dan anjing haruis 

leibih be irhati-hati, seibab builui kuicing dan anjing me iruipakan peinye ibab ale irgi. 

Pe inceigahan yang dilakuikan yaitui meinye irahkan he iwan pe iliharaan, 

meimbe irsihkan heiwan peiliharaan, meilarang he iwan pe iliharaan di kamar tiduir. 

2.2 Pengetahuan  

2.2.1 Definisi Pengetahuan 

 Pe inge itahu ian beirasal dari kata “tahui”. Dalam KBBI (Kamuis Be isar Bahasa 

Indone isia), kata tahui me imiliki arti yaitui meinge irti se isuidah meilihat (meinyaksikan, 

meingalami, dan seibagainya). Pe inge itahuian be irarti seigala se isuiatui yang dike itahuii 

be irkeinaan deingan hal ataui pe indidikan.
15

 

  Pe inge itahu ian adalah hal yang didapatkan se ise iorang se iteilah meilakuikan 

pe ingindraan teirhadap suiatui objeik ataui dapat dikatakan hasil dari tahui. Hasil 

pe ingindraan ini didapatkan meilaluii pancaindra manuisia, yaitu i pe inge ilihatan, 

pe inciuiman, peindeingaran, pe iraba, dan peirasa.
15

 

2.2.2 Tingkat Pengetahuan  

 Se icara garis beisar teirdapat 6 tingkat peinge itahuian yaitui : 
16

 

a. Tahui (know) Pe inge itahuian yang dimiliki pada tingkat ini barui se ibatas beiruipa 

meingingat ke imbali apa yang te ilah dipe ilajari seibe iluimnya (re icall) seihingga 

tingkatan peinge itahuian pada tahap ini me iruipakan tingkatan yang paling re indah. 

Ke imampuian peinge itahuian pada tingkatan ini adalah seipeirti meinde ifinisikan, 

meinye ibuitkan, me inguiraikan. 

b. Me imahami (compreihe insion) Pe inge itahuian yang dimiliki pada tahap ini yaitui 
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ke imampuian meinjeilaskan teintang objeik ataui se isu iatui deingan be inar. Seise iorang 

yang te ilah meimpeilajari teintang suiatui objeik dapat meinyimpuilkan dan 

meinginte irpre itasikan objeik teirse ibuit.  

c.  Aplikasi (application) Pe inge itahuian yang dimiliki pada tahap ini yaitui dapat 

meingaplikasikan ataui me ineirapkan mateiri yang te ilah dipeilajari se ibeiluimnya pada 

ke ihiduipan se ihari-hari. 

d.  Analisis (analysis) Ke imampuian yang dimiliki pada tahap ini yaitui keimampuian 

meinjabarkan mateiri ataui suiatui objeik kei dalam komponeinkomponein yang ada 

kaitannya satui sama lain. Ke imampuian analisis yang dimiliki seipe irti dapat 

meinggambarkan, meimisahkan dan meinge ilompokkan, meimbe idakan ataui 

meimbandingkan.  

e i.  Sinteisis (synthe isis) Pe inge itahuian yang dimiliki adalah keimampuian se ise iorang 

dalam meingaitkan beirbagai e ileimein ataui uinsuir peinge itahuian yang ada meinjadi 

su iatui pola barui yang le ibih me incakuip ke ise iluiruihan. Sine irgi ini meilipuiti 

pe inyuisuinan, pe ire incanaan, peimilahan, peirancangan dan peinciptaan.  

f.  Eivaluiasi (eivaluiation) Peinge itahuian pada tahap ini yaitui dapat meimbeirikan 

pe inilaian/juistifikasi teirhadap suiatui objeik. Eivaluiasi dapat digambarkan seibagai 

prose is meire incanakan, meimpeirole ih, dan meinye idiakan informasi yang sangat 

dipeirluikan uintuik me imbuiat keipuituisan lain. 

2.2.3 Faktor Yang Mempengaruhi  

Be ibe irapa faktor yang me impeingaruihi pe inge itahuian meinuiruit Notoatmodjo adalah: 

16
 

1. Uisia  

Uisia adalah lama hiduip se ise iorang se ijak lahir. Uisia meiruipakan salah satui 

karakteiristik yang uimuim diguinakan dalam peine ilitian. Hal ini dikareinakan uisia 

sangat meimpeingaruihi tingkat peimahaman seise iorang. Se imakin beirtambahnya 

uisia, seimakin banyak puila peinge itahuian yang meire ika miliki, baik dari peingalaman 

se indiri mauipuin dari peingalaman orang lain. 

2. Pe indidikan  

Pe indidikan adalah proseis meinge imbangkan ke ite irampilan seise iorang 

meilaluii pe inge itahuian. Pe ilatihan meine intuikan tingkat pe inge itahu ian se ise iorang. 
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Se imakin tinggi tingkat pe inge itahuian maka seimakin tinggi puila tingkat 

pe inge itahuiannya. 

 

  

3. Me idia massa  

Me idia Massa meimuidahkan uintuik me ine imuikan se imuia informasi yang 

be iluim dikeitahuii, dan seimakin banyak informasi yang dapatkan, seimakin banyak 

pe inge itahuian yang akan dapatkan. Deingan cara ini, meidia massa diguinakan uintuik 

meimbantui se ise iorang me indapatkan leibih banyak informasi dan meiningkatkan 

tingkat peinge itahuian meire ika dalam banyak cara.  

4. Sosial eikonomi  

Kondisi sosial e ikonomi yang baik meinye ibabkan teirpeinuihinya ke ibuituihan 

primeir dan seikuindeir ataui teirsie ir. Ke itika keibuituihan ini teirpeinuihi, akseis kei 

pe inge itahuian yang le ibih baik juiga difasilitasi, misalnya me ilaluii peindidikan dan 

meidia massa.  

5. Huibuingan sosial  

Huibuingan sosial adalah sarana komuinikasi antara individui de ingan orang 

lain. Deingan huibuingan sosial yang baik, se ise iorang dapat meine irima beirbagai 

pe isan informasi dari seisama manuisia. Oleih kare ina itui, se imakin baik huibuingan 

sosial deingan individui lain maka seimakin baik puila tingkat peinge itahuiannya.  

6. Pe ingalaman pribadi  

Pe ingalaman adalah peiristiwa yang dijadikan se ibagai tolak uikuir ke ibe inaran 

pe inge itahuian. Orang meimpeiroleih pe ingalaman pribadi teintang diri meire ika seindiri, 

orang lain, dan lingkuingan. Ke itika meindapatkan peingalaman, maka akan 

meine irima leibih banyak informasi dari orang-orang. Ole ih kareina itui, orang yang 

be irpeingalaman juiga be irpe inge itahuian. 

2.2.4 Pengukuran Pengetahuan 

Pe inguikuiran pe inge itahuian dapat dilakuikan deingan wawancara ataui angke it 

yang me inanyakan te intang isi mateiri yang akan diuikuir dari suibjeik ataui re isponde in 

ke i dalam peinge itahuian yang ingin diuikuir dan diseisuiaikan deingan tingkatannya. 

Adapuin je inis pe irnyataan yang dapat diguinakan uintuik pe inguikuiran se icara uimuim 
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dibagi meinjadi duia jeinis, yaitui: 
16

 

a. Pe irtanyaan suibje iktif   

Pe ingguinaan pe irtanyaan suibje iktif deingan jeinis pe irnyataan eisay diguinakan 

de ingan pe inilaian yang me ilibatkan faktor suibje iktif dari peinilai, seihingga hasil niai 

akan beirbe ida dari waktui ke i waktui.  

b. Pe irtanyaan obje iktif  

Jeinis peirtanyaan objeiktif seipeirti pilihan ganda (muiltiplei choicei), beituil 

salah dan peirtanyaan meinjodohkan dapat di nilai seicara pas oleih peinilai. 

Pe inguikuiran tingkat peinge itahuian dapat dikateigorikan meinjadi 3 yaitui se ibagai 

be irikuit:  

1) Pe inge itahuian dikatakan baik bila reisponde in dapat meinjawab 76-100% deingan 

be inar dari total jawaban peirtanyaan yang ada.  

2) Pe inge itahuian dikatakan cuikuip bila reisponde in dapat meinjawab 56-75% de ingan 

be inar dari total jawaban peirtanyaan yang ada.  

3) Pe inge itahuian dikatakan kuirang bila re isponde in dapat meinjawab <56% dari total 

jawaban peirtanyaan yang ada. 
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2.3 Kerangka Teori 
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 : Yang tidak diteiliti 

 

 

      Gambar 2.1 Ke irangka Te iori 
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2.4 Kerangka Konsep  

 

 

 

 

           Variabeil indeipeinde in                Variabeil deipe indein 

        Gambar 2.2 Ke irangka Konse ip 

 

2.5 Hipotesa  

2.5.1 H0 

Ada huibuingan pe inge itahuian orang tuia teirhadap keikambuihan pada 

anak peinde irita deirmatitis atopik di Ruimah Sakit Haji Me idan.  

2.5.2 H1 

Tidak ada huibuingan pe inge itahuian orang tuia teirhadap keikambuihan 

pada anak peinde irita deirmatitis atopik di Ru imah Sakit Haji Meidan. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Definisi Operasional  

Tabeil 3.1 Variabeil Ope irasional 

 

 

Variabel Definisi 

Operasional 

Alat Ukur Skala 

Ukur 

Hasil Ukur 

Ke ikambuihan 

De irmatitis 

Atopik 

De irmatitis atopik 

(DA) ataui atopi 

e ikze ima adalah 

pe iradangan kuilit 

be iruipa deirmatitis 

yang kronis 

re isidif, diseirtai 

rasa gatal, dan 

meinge inai bagian 

tu ibuih teirteintui 

teiruitama di wajah 

pada bayi (fase i 

infantil) dan 

bagian fleiksuiral 

e ikstreimitas (pada 

fase i anak). 

Re ikam 

Me idik  

Nominal a. Kambuih 

de irmatitis atopik  

b. Tidak kambuih 

de irmatitis atopik 

Tingkat 

Pe inge itahuian 

Pe inge itahuian ibui 

dan sikap ibui 

teirhadap 

pe irnyakit 

de irmatitis atopik 

Kuie isione ir  Ordinal 1. Baik   

2. Cuikuip 

3. Kuirang  
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3.2      Jenis Penelitian  

Jeinis pe ineilitian ini adalah obseirvasional deikskriptif de ingan rancangan 

cross se ictional yaitui pe ineilitian yang me inghuibuingkan antara tingkat peinge itahuian 

orang tuia teintang pe inyakit deirmatitis atopik deingan ke ijadian keikambuihan 

de irmatitis atopik pada anak Di Ruimah Sakit Haji Me idan. 

3.3       Tempat dan Waktu Penelitian  

3.3.1 Tempat Penelitian  

Pe ine ilitian ini akan dilakuikan di Ruimah Sakit Haji Kota Me idan  

3.3.2 Waktu Penelitian  

Pe ine ilitian ini akan dilaksanakan pada builan Mareit 2023 sampai deingan 

Juini 2023. 

3.4 Populasi dan Sampel Penelitian 

3.4.1 Populasi Penelitian  

Popuilasi peine ilitian ini adalah orang tuia yang me imiliki anak yang be iruisia 

0-18 tahuin yang me inde irita peinyakit de irmatitis atopik di Ruimah Sakit Haji 

Me idan. 

3.4.2 Sampel Penelitian  

Sampeil pada peineilitian ini diambil deingan me ingguinakan meitode i total 

sampling. Total sampling yaitui teiknik peingambilan sampeil dimana juimlah sampeil 

sama.  

3.4.3  Kriteria inklusi  

Krite iria inkluisi adalah seibagai be irikuit : 

 Orang tuia yang me imiliki anak 0-18 tahuin yang me inde irita deirmatitis 

atopik.  

 Be irse idia meinandatangani leimbar informeid conse int. 

3.4.4 Kriteria eksklusi  

Krite iria eikskluisi adalah seibagai beirikuit : 

 Data yang di isi dalam kuiisioneir tidak leingkap  

 Data yang di isi le ibih dari satui jawaban  
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3.4.5 Besar sampel  

            Be isar sampe il dihituing me ingguinakan ruimuis be isar sampeil Slovin uintuik 

meinaksir juimlah sampeil minimal.  

E istimasi beisar sampe il :  

   
 

        
 

Dimana: 

n :  Uikuiran sampeil 

N :  Uikuiran popuilasi 

e i :  Pe irse in keilonggaran keitidakteilitian kareina keisalahan peinarikan sampeil 

yang masih dapat ditoleirir ataui diinginkan, misalnya 5% 

   
  

           
 

   
  

             
 

   
  

      
 

   
  

    
 

         

Pe irhituingan juimlah popuilasi peineilitian seibagai be irikuit: n = 52,17 ataui dibuilatkan 

meinjadi 53 

Maka: 

De ingan de imikian beisar samplei minimal yang akan dipe irluikan dalam peine ilitian 

adalah 53 orang. 
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3.5  Teknik Pengumpulan Data 

3.5.1    Pengambilan Data 

Data yang diguinakan adalah data primeir yang didapatkan dari peingisian 

kuie isioneir yaitui data yang dipe irole ih langsuing dari suibje ik pe ineilitian meilaluii 

pe ingisian kuie isioneir te irkait Tingkat Pe inge itahuian Orang Tuia Teintang Pe inyakit 

De irmatitis Atopik De ingan Ke ijadian Ke ikambuihan De irmatitis Atopik Pada Anak. 

Langkah yang pe irtama kali dilakuikan adalah meilakuikan informeid conseint keipada 

para reisponde in. 

3.5.2 Cara Kerja 

Pada peine ilitian ini, data yang dikuimpuilkan beiruipa data primeir, yang 

meilipuiti: 

1. Data pribadi dari orang tuia dan anak yang datang be irobat kei Ruimah 

Sakit Haji Meidan. Data yang dikuimpuilkan adalah: nama orang tuia, 

Pe indidikan teirakhir, peike irjaan, jeinis ke ilamin anak, uisia anak. 

2. Kuiisione ir te intang pe inge itahuian dan sikap orang tuia te irhadap peinyakit 

de irmatitis atopik. 

Pe ine ilitian ini akan dilakuikan deingan cara ke irja seibagai beirikuit: 

1. Pe injeilasan Ke ipada Reisponde in 

Pe ine iliti muilai meilakuikan peine ilitian de ingan langkah awal, yaitui 

pe injeilasan keipada orang tuia teirkait prose iduir peine ilitian. Reisponde in 

yang diambil pada peine ilitian ini adalah se imuia re isponde in yang dipilih 

be irdasarkan kriteiria inkluisi dan e ikskluisi. 

2. Pe irse itu ijuian Re isponde in 

Se iteilah meinjeilaskan keipada reisponde in maka langkah se ilanjuitnya 

adalah meiminta izin ataui informeid conse int keipada reisponde in de ingan 

meingisi le imbar pe irse ituijuian dan beibe irapa ideintitas diri yang ada di 

dalamnya. 

3. Prose iduir pe ingambilan data 

Data diambil dan dikuimpuilkan deingan cara peingisian kuieisione ir. 

Kuie isioe ine ir teintang pe inge itahuian dan sikap orang tuia teirhadap peinyakit 

de irmatitis atopik. 
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4. Pe inge ilolaan data dilakuikan se iteilah data dari reisponde in teirkuimpuil, 

muilai dari peineiliti meimeiriksa keite itapan dan keileingkapan data yang 

suidah teirkuimpuil, ke imuidian data yang suidah dikuimpuil akan dikoreiksi 

uintuik meimuidahkan peine iliti meilakuikan analisis data, seiteilah itui data 

yang dikore iksi akan dimasuikkan kei dalam SPSS (Statistical Packagei 

for Social Scieincei). Se iteilah dilakuikan peimeiriksaan data bahwa data ini 

suidah beinar, maka akan dilakuikan peinyimpanan data yang akan 

dianalisis.  

3.6.    Validitas Alat Ukur  

Instruime in dise ibuit valid apabila mampui me inguikuir apa yang he indak 

diuikuir. seilanjuitnya suiatui alat uikuir dapat dikatakan meimpuinyai validitas yang 

tinggi apabila alat uikuir te irse ibuit meinjalankan fuingsinya ataui me imbeirikan hasil 

uikuir yang se isuiai de ingan maksuid dikeinakannya alat uikuir teirse ibu it. Uiji validitas 

ialah hasil prospeik alpha haruis le ibih tinggi dari nilai Rtabeil. 

3.7    Reliabilitas Alat Ukur  

Uiji re iabilitas ialah hasil pada peinguikuiran yang dilakuikan ke ipada suibjeik 

yang sama dan me inghasilkan data yang sama. Seihingga jika alpha meincapai nilai 

yang di te intuikan maka dapat dikatakan reiliabeil. 

3.8  Persiapan Penelitian  

 Se ibe iluim peine ilitian dilaksanakan teirle ibih dahuilui dilakuikan peirsiapan – 

pe irsiapan seipe irti suirat uintuik meingadakan peine ilitian dari deikan Fakuiltas 

Ke idokte iran Uinive irsitas Muihammadiyah Suimateira Uitara yang dituijuikan keipada 

Dire iktuir Ruimah Sakit Haji Meidan teirtanggal 18 Mare it 2023. 

 Se ilama meimpeirsiapkan suirat riseit dari de ikan, peineiliti juiga me ilakuikan 

su irve iy uintuik me inge itahuii juimlah pasiein de irmatitis atopik di Ruimah Sakit Haji 

Me idan pe ir harinya. Pe ine iliti juiga me impeirsiapkan yang dipe irguinakan dalam 

pe ineilitian, alat peineilitian beiruipa kuie isione ir yaitui kuie isione ir teintang huibuingan 

tingkat pe inge itahuian orang tuia te intang pe inyakit de irmatitis atopik deingan ke ijadian 

ke ikambuihan de irmatitis atopik pada anak di Ruimah Sakit Haji Me idan, kare ina 

kuie isioneir ini dibuiat oleih pe ineiliti, maka kuie isioneir te irse ibuit haruis diuiji coba 

teirle ibih dahuilui uintuik me inge itahuii validitas dan re iabilitasnya. 
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3.8.1  Uji Coba Kuesioner   

 Pe ilaksanaan uiji coba kuie isione ir, dilaksanakan pada tanggal 18 De ise imbe ir 

2022 hingga 21 De ise imbeir 2022 teirhadap 30 orangtuia yang meimiliki anak deingan 

catatan orangtuia teirse ibuit meiruipakan orang tuia yang me imiliki anak deingan 

pe inyakit yang karakte iristiknya sama de ingan pe inyakit de irmatitis atopik, Hal ini 

dikeitahuii beirdasarkan hasil wawancara keipada orang tuia yang me imbawa anaknya 

be irobat di Ruimah Sakit Haji Me idan.  

 Uiji coba dilaksanakan seilama 3 hari, lamanya waktui uintuik me inge irjakan 

kuie isioneir tidak dibatasi. Adapuin tuijuian dari uiji coba kuie isioneir ini adalah : 

a. Me inguiji iteim – iteim yang te ilah disuisuin dapat dimeinge irti oleih suibje ik dan 

tidak meinimbuilkan inteirpreitasi ganda. 

b. Uintuik meinge itahuii validitas dan reiabilitas kuie isioneir. 

Kuie isione ir yang diuiji cobakan adalah kuie isione ir huibuingan tingkat 

pe inge itahuian orang tuia teintang pe inyakit deirmatitis atopik deingan ke ijadian 

ke ikambuihan de irmatitis atopik pada anak di Ruimah Sakit Haji Me idan meimiliki 4 

faktor yaitui : 

1. Sawar kuilit 

2. Bahan iritan  

3. Alle irge in 

4. Lingkuingan  

Tabeil 3.2 dibawah ini meiruipakan iteim – iteim kuieisione ir huibuingan tingkat 

pe inge itahuian orang tuia teintang pe inyakit deirmatitis atopik deingan ke ijadian 

ke ikambuihan deirmatitis atopik pada anak di Ruimah Sakit Haji Me idan dapat dilihat 

dari tabeil be irikuit ini : 
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Tabeil 3.2 Ite im Kuie isione ir Tingkat Pe inge itahuian 

No Faktor Nomor item Jumlah 

1. 

2. 

3. 

4. 

5. 

Pe irke inalan 

Sawar kuilit 

Bahan iritan 

Alle irge in 

Lingkuingan 

1,2 

3,4,5,6,7 

8,9,10,11,12 

13,14,15,16,17,18 

19,20,21,22,23,24 

2 

5 

5 

6 

6 

 Juimlah 24 24 

 

Se ilanjuitnya tabeil 3.3 dibawah ini meiruipkan hasil analisis buitir (uiji 

validitas dan uiji reiliabilitas) kuie isioneir huibuingan tingkat pe inge itahuian orang tuia 

teintang pe inyakit de irmatitis atopik deingan ke ijadian keikambuihan deirmatitis atopik 

pada anak di Ruimah Sakit Haji Meidan, meimiliki iteim dilpeirluikan se ibanyak 22 

iteim yang valid dan 2 iteim yang guiguir. 

Nilai validitas iteim be irge irak deingan r - tabe il 0,05 se idangkan nilai 

re iabilitas seibe isar 0,06 pada taraf signifikan. De ingan de imikian kuieisione ir teirse ibuit 

meime inuihi syarat u intuik dapat diguinakan se ibagai peinguimpuil data.  

Tabeil 3.3 Hasil Uiji Validitas Variabeil Tingkat Pe inge itahuian 

No Faktor 
Nomor item 

Guiguir Valid Juimlah 

1. 

2 

3 

4 

5 

Pe irke inalan  

Sawar kuilit  

Bahan iritan  

Alle irge in  

Lingkuingan  

- 

- 

- 

18 

24 

1,2 

3,4,5,6,7 

8,9,10,11,12 

13,14,15,16,17 

19,20,21,22,23 

2 

5 

5 

6 

6 

Juimlah 2 22 24 

 

Se idangkan tabeil 3.4 me iruipakan hasil dari iteim yang te ilah di uiji validitas 

dan uiji reiliabilitasnya se ibagaimana seibaran iteim teirse ibuit dapat dilihat seibagai 

be irikuit : 
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Tabeil 3.4 Ite im Kuie isione ir Tingkat Pe inge itahuian Se iteilah Uiji Validitas 

No Faktor Nomor item Jumlah 

1. 

2. 

3. 

4. 

5. 

Pe irke inalan  

Sawar kuilit  

Bahan iritan  

Alle irge in  

Lingkuingan  

1,2 

3,4,5,6,7 

8,9,10,11,12 

13,14,15,16,17 

19,20,21,22,23 

2 

5 

5 

5 

5 

 Juimlah 22 22 

 

3.8.2 Pelaksanaan Penelitian  

 Pe ilaksanaan peineilitian ini dilakuikan pada 20 Mareit 2023 hingga tanggal 

12 Juini 2023. Re isponde in yang diguinakan dalam peine ilitian ini adalah orang tuia 

yang me imiliki anak yang me inde irita peinyakit de irmatitis atopik yang be irobat kei 

Ruimah Sakit Haji Meidan se ibanyak 53 orang.  

 Se ibe iluim peingisian kuie isioe ineir dimuilai teirleibih dahuilui pe ineiliti 

meimpe irkeinalkan diri, keimuidian peingambilan data kuie isione ir dan meinye irahkan 

pada kuieisione ir dan meiminta keise idiaan re isponde in uintuik meingisi kuie isione ir 

de ingan se ijuijuirnya. 

 Se ilanjuitnya re isponde in diminta uintuik meimbaca kuie isione ir, deingan tuijuian 

agar re isponde in dapat meinuinjuikkan kalimat – kalimat yang dianggap suilit uintuik 

di meinge irti se ihingga dalam peingisian jawaban angke it re ispondein be inar – be inar 

meimahami seitiap peirnyataan, keimuidian pada re isponde in dijeilaskan bahwa 

jawaban apapuin yang dituilis diharapkan beinar – beinar se isuiai deingan pe indapat 

re isponde in tanpa dipeingaruihi oleih pe indapat orang lain. 
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3.9    Pengolahan data dan Analisis data  

3.9.1  Pengolahan Data 

Data yang dipe iroleih ke imuidian diolah meilaluii be ibeirapa tahapan, yaitui :  

1. Eiditing, dilakuikan uintu ik meimeiriksa ke iteipatan dan keile ingkapan data, 

dilakuikan se icara manuial.  

2.  Coding, peimbe irian kodei se icara manu ial pada data, yakni meinguibah 

data beirbe intuik kalimat meinjadi data angka, tahapan ini dilakuikan uintuik 

meimpe irmuidah tahapan seilanjuitnya.  

3. Proce issing, tahapan meimasuikkan data keidalam program peingolah 

statistik.  

4. Cle ianing, peimeiriksaan se imuia data yang te ilah dimasuikkan keidalam 

program u intuik meimastikan tidak ada keisalahan dalam meimasuikkan data. 

5. Saving, meinyimpan data yang te ilah dipeiriksa uintuik ke imuidian dapat 

dianalisis. 

3.9.2  Analisis Data 

 Data di analisis me ingguinakan uiji kore ilasi Spe iarman meilaluii program 

Statistical Packagei for the i Social Scieince is (SPSS), uintuik me inguikuir e irat tidaknya 

huibuingan antar variablei ordinal  

1. Jika nilai sig. < 0,05 maka, dapat disimpuilkan bahwa teirdapat koreilasi yang 

signifikan antara variablei yang dihuibuingkan.  

2. Se ibaliknya, Jika nilai sig. > 0,05 maka, dapat disimpuilkan bahwa tidak teirdapat 

kore ilasi yang signifikan antara variablei yang dihuibuingkan. 
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3.10   Alur Penelitian  

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

           

        Gambar 2.3 Aluir Pe ine ilitian 
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BAB IV  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Hasil Analisis Data 

4.1.1 Karakteristik Responden Penelitian   

Sampeil yang didapat pada peineilitian ini se ibanyak 53 orang tuia dari anak 

yang me indeirita peinyakit deirmatitis atopik di Poli Kuilit dan Ke ilamin Ruimah Sakit 

Haji Me idan. Be irikuit meiruipakan karakteiristik dari 53 reisponde in yang me injadi 

su ibje ik dalam peine ilitian ini : 

Tabeil 4.1 Karakteiristik Reisponde in 

Karakteristik Responden Frekuensi (n) Persentase (%) 

Usia Orang Tua 

<20 Tahuin 6 11.3 

20 - 35 Tahuin 37 69.8 

>35 Tahuin 10 18.9 

Total 53 100 

Usia Anak 

<1 Tahuin 5 9.4 

1-5 Tahuin 17 32.1 

5-10 Tahuin 13 24.5 

11-15 Tahuin 13 24.5 

>15 Tahuin 5 9.4 

Total 53 100 

Pendidikan Orang Tua 

SD 3 5.7 

SMP 6 11.3 

SMA 40 75.5 

Pe irguiruian Tinggi 4 7.5 

Total 53 100 

Pekerjaan Orang Tua 

Ibui Ruimah Tangga 30 56.6 

PNS / TNI / POLRI 6 11.3 

Pe igawai Swasta / BUiMN 4 7.5 

Wiraswasta 13 24.5 

Total 53 100 
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Se ibaran su ibjeik pe ineilitian beirdasarkan kriteiria inkluisi pe ineiliti dapat dilihat 

pada tabeil 4.1 yaitui data karakteiristik reisponde in meinuinjuikkan bahwa Orang tuia 

yang be iruisia di bawah 20 tahuin hanya te irdapat seikitar 11.3%, Seidangkan dalam 

pe ineilitian ini orang tuia yang be iruisia antara 20-35 tahuin, me imiliki peirse intasei 

paling tinggi yaitui se ibe isar 69.8%. Orang tuia yang be iruisia di atas 35 tahuin 

se ibanyak 18.9%. Hal ini meinuinjuikkan bahwa pe ineilitian ini didominasi oleih orang 

tu ia dalam reintang uisia 20-35 tahuin. 

Ke imuidian tabeil di atas meinggambarkan u isia anak-anak yang me inde irita 

pe inyakit deirmatitis atopik. Dari 53 pasie in, teirdapat variasi uisia anak, deingan 

ju imlah teirbe isar diteimuikan pada keilompok uisia 1-5 tahuin (32.1%) dan keilompok 

uisia 5-10 tahuin (24.5%). Se idangkan juimlah teirkeicil diteimuikan pada keilompok 

uisia <1 tahuin (9.4%) dan >15 tahuin (9.4%). 

Orang tuia yang te irlibat dalam peineilitian ini yang me imiliki tingkat 

pe indidikan SD meincapai 5.7% dari total sampe il. Pe irse intasei teirse ibuit me iruipakan 

yang paling ke icil teirdapat pada tingkat pe indidikan orang tuia. Ke imuidian tingkat 

pe indidikan SMP meincapai 11.3%. Mayoritas tingkat peindidikan orang tuia yang 

paling tinggi yaitu i tingkat pe indidikan SMA me incapai 75.5%. Seilain itui, ada juiga 

orang tuia yang me imiliki tingkat peindidikan pe irguiruian tinggi me incapai 7.5%.  

Mayoritas orang tuia dalam peine ilitian ini adalah ibui ruimah tangga, 

meincapai 56.6% dari total sampeil. Diuiruitan keidu ia adalah bagi orang tuia yang 

meimiliki peike irjaan wiraswasta deingan pe irse intasei 24.5% de ingan pe irbandingan 

se ibanyak 3 ayah dan 10 ibui orang tuia yang me imiliki peikeirjaan wiraswasta. 

Ke imuidian pada peike irjaan PNS/TNI/POLRI me imiliki peirse intase i se ibanyak 11.3% 

de ingan pe irbandingan 3 ayah dan 3 ibui yang be irke irja se ibagai PNS/TNI/POLRI. 

Ke imuidian peike irjaan deingan pe irse intase i paling reindah yaitui peigawai 

swasta/BUiMN de ingan pe irse intasei se ibeisar 7.5% yang me imiliki peirbandingan 1 

ayah dan 3 ibui yang me impuinyai pe ike irjaan se ibagai pe igawai swasta/BUiMN. Data 

ini meingindikasikan bahwa seibagian be isar orang tuia yang te irlibat dalam 

pe ineilitian ini adalah ibui ruimah tangga, diikuiti oleih orang tuia yang be ike irja di 

se iktor peime irintah dan swasta. 
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4.1.2 Uji Normalitas  

Uiji normalitas diguinakan u intuik me ilihat apakah seibaran data beirasal dari 

se ibaran yang normal ataui tidak. Uiji normalitas pada peine ilitian ini meingguinakan 

uiji Kolmogorov Smirnov deingan taraf signifikansi α = 0,05.  Kriteiria 

pe inguijiannya adalah: 

- Jika nilai signifikansi < α = 0,05 maka ini be irarti bahwa distribuisi tidak 

normal. 

- Jika nilai signifikansi > α = 0,05 maka ini be irarti bahwa distribuisi normal. 

Hasil pe inghituingan uiji normalitas meingguinakan softwarei SPSS 26 adalah 

se ibagai be irikuit : 

Tabeil 4.2 Uiji Normalitas  

 
Kolmogorov Smirnov Interpretasi p Value 

Tingkat Pe inge itahu ian <0,000 tidak beirdistribuisi normal 

Angka Ke ikambuihan 

Pe inyakit De irmatitis 
<0,000 tidak beirdistribuisi normal 

    

Be irdasarkan hasil peirhituingan yang disajikan data pada tabeil 4.2 di atas, 

didapat data tingkat peinge itahuian dan keikambuihan peinyakit de irmatitis meimiliki 

nilai signifikansi (Sig.) yang le ibih ke icil dari 0,05, deingan de imikian dapat 

disimpuilkan bahwa data pada keiduia variabe il teirse ibuit tidak beirdistribuisi normal. 

4.1.3 Uji Homogenitas 

Uiji homoge initas diguinakan uintuik me ilihat apakah variansi data homoge in 

ataui tidak. Uiji normalitas pada peine ilitian ini meingguinakan Le ive ine i’s Te ist de ingan 

taraf signifikansi α = 0,05.  Kriteiria peinguijiannya adalah: 

- Jika nilai signifikansi < α = 0,05 maka ini beirarti bahwa data tidak 

homoge in. 

- Jika nilai signifikansi > α = 0,05 maka ini beirarti bahwa data dinyatakan 

homoge in. 

Hasil pe inghituingan uiji homoge initas me ingguinakan software i SPSS 26 

adalah seibagai beirikuit : 
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Tabeil 4.3 Uiji Homoge initas  

 
Levene’s Test Interpretasi p Value 

Tingkat Pe inge itahu ian <0,080 Homoge in 

Angka Ke ikambuihan 

Pe inyakit De irmatitis 
<0,068 Homoge in 

    

Be irdasarkan hasil pe inguijian homoge initas pada tabe il 4.3 di atas didapat 

varians data beirsifat homogein kare ina meimiliki nilai signifikansi (Sig.) leibih dari 

0,05, deingan de imikian dapat dinyatakan bahwa data pada keiduia variabeil beirsifat 

homoge in. 

4.1.4  Analisis Tingkat Pengetahuan 

Be irikuit meiruipakan distribuisi fre ikuieinsi meinge inai tingkat peinge itahuian 

orang tuia teintang pe inyakit de irmatitis atopik : 

Tabeil 4.4 Tingkat Peinge itahuian 

Tingkat Pengetahuan Frekuensi (n) Persentase (%) 

Kuirang 2 3.8 

Cuikuip 10 18.9 

Baik 41 77.4 

Total 53 100 

 

Be irdasarkan data pada tabeil 4.4 teintang tingkat pe inge itahuian, dapat dilihat 

bahwa teirdapat tiga kateigori tingkat pe inge itahuian yang diamati dalam peineilitian 

ini, yaitui kuirang, cuikuip, dan baik. Dari 53 re isponde in, se ibanyak 2 orang (3.8%) 

dikateigorikan meimiliki tingkat peinge itahuian yang kuirang, 10 orang (18.9%) 

meimiliki tingkat peinge itahuian yang cuikuip, dan mayoritas se ibanyak 41 orang 

(77.4%) meimiliki tingkat peinge itahuian yang baik. Hal ini me inuinjuikkan bahwa 

se ibagian be isar orang tuia yang me injadi suibjeik pe ine ilitian meimiliki tingkat 

pe inge itahuian yang baik meinge inai pe inyakit de irmatitis atopik. 
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4.1.6  Analisis Kekambuhan Dermatitis Atopik 

Be irikuit meiruipakan distribuisi fre ikuieinsi meinge inai ke ijadian keikambuihan 

de irmatitis atopik pada anak di Ruimah Sakit Haji Me idan : 

Tabeil 4.5 Ke ikambuihan Deirmatitis Atopik 

Kekambuhan Penyakit Dermatitis Frekuensi (n) Persentase (%) 

Tidak Kambuih 49 92.5 

Kambuih 4 7.5 

Total 53 100 

 

Be irdasarkan data pada tabeil 4.5 me inge inai ke ikambuihan pe inyakit 

de irmatitis, teirlihat bahwa dari 53 pasiein yang meinjadi suibje ik peineilitian, seibanyak 

49 orang (92.5%) tidak meingalami keikambuihan pe inyakit deirmatitis atopik, 

se idangkan 4 orang (7.5%) meingalami keikambuihan. Hal ini meinuinjuikkan bahwa 

mayoritas pasie in tidak meingalami keikambuihan de irmatitis atopik, seime intara 

hanya se ibagian ke icil yang me ingalami keikambuihan. Ke ikambuihan adalah keiadaan 

dimana timbuilya ke imbali suiatui pe inyakit yang tadinya suidah se imbuih dan 

dise ibabkan oleih be irbagai macam faktor peinye ibab. Data ini meimbeirikan 

gambaran bahwa keikambuihan peinyakit de irmatitis atopik pada anak-anak dalam 

pe ineilitian ini masih reilatif reindah. 

4.1.7 Analisis Tingkat Pengetahuan Orang Tua Tentang Penyakit 

Dermatitis Atopik Dengan Kejadian Kekambuhan Dermatitis Atopik 

Dalam peineilitian ini dipeirluikan analisis bivariat uintuik me inge itahuii 

huibuingan tingkat pe inge itahuian orang tuia teintang pe inyakit deirmatitis atopik 

de ingan ke ijadian keikambuihan deirmatitis atopik pada anak di Ruimah Sakit Haji 

Me idan. Analisis bivariat pada peine ilitian ini meingguinakan spe iarman corre ilation. 

Adapuin krite iria peingambilan keipuituisan be irdasarkan nilai probabilitas ataui 

sinifikansi (Sig. (2-taileid)) yaitui: “Jika nilai signifikansi > (0.05), maka H0 

diteirima, seidangkan jika nilai signifikansi ≤ (0.05), maka H0 ditolak”. Be irikuit 

meiruipakan hasil peinguijian hipoteisis de ingan uiji speiarman corre ilation yang diolah 

meingguinakan SPSS 26 adalah seibagai beirikuit : 
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Tabeil 4.6 Analisis Spe iarman Corre ilation 

Tingkat 

Pengetahuan 

Kekambuhan 
Total 

P-Value 

(Spearman) Tidak Kambuih Kambuih 

Kuirang 
n 0 2 2 

0.000 

% 0.00% 100.00% 100% 

Cuikuip 
n 8 2 10 

% 80.00% 20.00% 100% 

Baik 
n 41 0 41 

% 100.00% 0.00% 100% 

Total 
n 49 4 53 

 
% 92.50% 7.50% 100%   

 

Be irdasarkan data pada tabeil 4.6, teirdapat huibuingan antara tingkat 

pe inge itahuian dan keikambuihan peinyakit de irmatitis atopik pada anak-anak. Hasil 

uiji statistik meingguinakan koreilasi Spe iarman meinuinjuikkan adanya p-valuiei 

se ibe isar 0.000, yang me inuinjuikkan huibuingan yang signifikan antara variabeil 

tingkat peinge itahuian dan keikambuihan pe inyakit de irmatitis atopik. 

Dalam kateigori tingkat pe inge itahuian "Ku irang", se imuia pasie in (100%) 

meingalami keikambuihan peinyakit de irmatitis atopik. Pada kateigori tingkat 

pe inge itahuian "Cuikuip", 20% dari pasiein meingalami keikambuihan, se imeintara 80% 

tidak meingalami keikambuihan. Se idangkan pada kateigori tingkat pe inge itahuian 

"Baik", se imuia pasiein (100%) tidak meingalami keikambuihan. 

Hasil ini me inuinjuikkan bahwa se imakin tinggi tingkat pe inge itahuian orang 

tu ia teintang pe inyakit de irmatitis atopik, seimakin reindah ke imuingkinan ke ikambuihan 

pe inyakit teirse ibuit pada anak-anak. Tingkat peinge itahuian yang baik pada orang tuia 

dapat beirkontribuisi dalam meinge ilola dan meinceigah ke ikambuihan peinyakit 

de irmatitis atopik pada anak-anak. 
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4.2 Pembahasan 

4.2.1 Tingkat Pengetahuan Orang Tua Penderita Dermatitis Atopik 

Be irdasarkan hasil suirve iy dari 53 orang tuia pasiein pe inyakit deirmatitis 

atopik, seibanyak 2 orang (3.8%) me imiliki tingkat peinge itahuian yang kuirang, 10 

orang (18.9%) meimiliki tingkat peinge itahuian yang cuikuip, dan mayoritas se ibanyak 

41 orang (77.4%) me imiliki tingkat peinge itahuian yang baik. De ingan de imikian 

pada peine ilitian ini meinuinjuikkan bahwa se ibagian be isar orang tuia yang me injadi 

su ibje ik peine ilitian meimiliki tingkat peinge itahuian yang baik meinge inai peinyakit 

de irmatitis atopik. Hal ini dapat dianggap se ibagai faktor yang positif, kare ina 

pe inge itahuian yang baik dapat meimbantui orang tuia dalam meinceigah dan 

meinge ilola ke ikambuihan peinyakit ini pada anak-anak meireika. 

Pada peine ilitian yang dilakuikan di Poli Kuilit Ruimah Sakit Toto Kabuipatein 

Bone i Bolango ole ih M. Hadi te intang huibuingan tingkat pe inge itahuian ibui de ingan 

de irmatitis atopik yaitui Pe inge itahuian Ibui Teintang Pe inyakit De irmatitis Atopik 

dapat dilihat juimlah reisponde in yang me imiliki peinge itahuian baik se ibanyak 12 

orang, dan re isponde in yang me imiliki peinge itahuian kuirang se ibanyak. Pe ine ilitian 

teirse ibuit seijalan deingan pe ine ilitian yang dilakuikan di poli kuilit Ruimah Sakit Haji 

Me idan diteimuikan seibanyak 2 orang dikateigorikan me imiliki tingkat peinge itahuian 

yang kuirang, 10 orang me imiliki tingkat pe inge itahu ian yang cuikuip, dan mayoritas 

se ibanyak 41 orang me imiliki tingkat peinge itahuian yang baik. Hanya saja pada 

pe ineilitian M. Hadi didapatkan hasil meinuinjuikkan bahwa re isponde in yang 

meimiliki peinge itahuian kuirang le ibih banyak dibandingkan reisponde in yang 

meimiliki peinge itahuian baik. Pada peine ilitian yang dilakuikan di poli kuilit Ruimah 

Sakit Haji Me idan, meinuinjuikkan bahwa re isponde in yang me imiliki peinge itahuian 

baik leibih banyak dibandingkan reisponde in yang me imiliki peinge itahuian kuirang. 

Dari hasil teirse ibuit beirkaitan deingan ke ikambuihan peinyakit de irmatitis atopik.
16 

Hal se iruipa dijuimpai pada peine ilitian yang dilakuikan Dr.dr.Nikein 

Trisnowati, M.Sc, Sp.KK(K) dite imuikan bahwa Se ibagian be isar suibje ik meine impuih 

pe indidikan hingga tingkat uinive irsitas, barui me inge itahuii deirmatitis atopik seisuidah 

anak meire ikadikatakan meimiliki deirmatitis atopik, dan meirasa meindapatkan 

informasi deirmatitis atopik yang baik. Se ihingga te irdapat huibuingan antara tingkat 
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pe indidikan ibui de ingan tingkat pe inge itahuian deirmatitis atopik pada ibui dari anak 

de ingan de irmatitis atopik.
24 

Dari peine ilitian teintang tingkat peinge itahuian deingan ke ikambuihan 

de irmatitis atopik meinuinjuikkan bahwa Orang tuia yang be iruisia di bawah 20 tahuin 

se ibanyak 6 orang, Se idangkan orang tuia yang be iruisia antara 20-35 tahuin se ibanyak 

37 orang, ke imuidian orang tuia yang be iruisia di atas 35 tahuin se ibanyak 10 orang. 

Se ilain uisia peindidikan orang tuia yang te irlibat dalam peine ilitian ini yang me imiliki 

tingkat peindidikan SD se ibanyak 3 orang, ke imu idian tingkat peindidikan SMP 

se ibanyak 6 orang, orang tuia yang me imiliki tingkat peindidikan SMA se ibanyak 40 

orang. Se ilain itui, ada juiga orang tuia yang meimiliki tingkat peindidikan peirguiruian 

tinggi se ibanyak 4 orang. Ke imuidian peike irjaan orang tuia yang me injadi reisponde in 

adalah ibui ruimah tangga se ibanyak 30 orang, orang tuia yang me imiliki peikeirjaan 

wiraswasta se ibanyak 13 orang yaitui se ibanyak 3 ayah dan 10 ibu i yang me injadi 

re isponde in yang me imiliki peike irjaan wiraswasta. Ke imuidian pada peike irjaan 

PNS/TNI/POLRI se ibanyak 6 orang yaitui se ibanyak 3 ayah dan 3 ibu i yang be irke irja 

se ibagai PNS/TNI/POLRI. Ke imuidian orang tuia yang me imiliki peikeirjaan peigawai 

swasta/BUiMN se ibanyak 4 orang yaitui se ibanyak 1 ayah dan 3 ibui yang 

meimpuinyai pe ike irjaan seibagai pe igawai swasta/BUiMN 

Orang tuia yang me imiliki tingkat peinge itahu ian yang baik teintang de irmatitis 

atopik ceinde iruing me imiliki peimahaman yang le ibih meindalam meinge inai peinyakit 

teirse ibuit. Pe iran me idia sosial meimiliki peiran pe inting dalam meimpeingaruihi tingkat 

pe inge itahuian orang tuia. Seilain itui pe inge itahuian orang tuia yang baik bisa saja 

dipeirole ih dari hasil konsuiltasi deingan ahli keise ihatan uintuik meimpeilajari cara 

meinge ilola kondisi deirmatitis atopik pada anak-anak meireika.
16

 

Faktor pe inge itahuian tidak hanya dipe iroleih meilaluii liteirasi saja, huibuingan 

sosial dan eikonomi juiga dapat beirpe iran dalam meiningkatkan pe inge itahuian orang 

tu ia. Deingan adanya duikuingan dari ke iluiarga, te iman, dan komuinitas dapat 

meimbantui dalam meindapatkan peinge itahuian yang le ibih luias teintang peinyakit 

de irmatitis atopik. Tingkat e ikonomi juiga dapat me impeingaruihi tingkat 

pe inge itahuian, deingan kondisi e ikonomi yang baik, orang tuia ceinde iruing me imiliki 

akse is yang le ibih muidah teirhadap fasilitas keise ihatan.
21

 Faktor-faktor yang 
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be irpeiran meiningkatkan pe inge itahuian deingan baik meinge inai de irmatitis atopik 

dapat meimbeirikan orang tuia peimahaman meinge inai ge ijala awal, meimahami faktor 

pe imicui, se irta meinjalankan peirawatan dan pe ingobatan yang dipe irluikan de ingan 

leibih e ifeiktif. 

4.2.2 Angka Kekambuhan Dermatitis Atopik 

Be irdasarkan hasil suirve iy dari 53 orang tuia pasiein pe inyakit deirmatitis 

atopik yang dilaku ikan di poli kuilit Ruimah Sakit Haji Me idan, se ibanyak 49 orang 

(92.5%) tidak meingalami keikambuihan pe inyakit deirmatitis atopik, seidangkan 4 

orang (7.5%) me ingalami keikambuihan. Hal ini me inuinjuikkan bahwa mayoritas 

pasiein tidak meingalami keikambuihan deirmatitis atopik, seime intara hanya se ibagian 

ke icil yang me ingalami keikambuihan. Data ini meimbeirikan gambaran bahwa 

ke ikambuihan pe inyakit de irmatitis atopik pada anak-anak dalam peineilitian ini 

masih reilatif reindah. Hal ini dapat dianggap se ibagai hasil yang positif, kareina 

ke ikambuihan peinyakit dapat meimbeirikan dampak neigatif pada kuialitas hiduip 

pasiein dan meime irluikan peirawatan yang le ibih inteinsif. 

Angka ke ikambuihan yang re ilatif reindah ini dapat diinteirpreitasikan se ibagai 

indikasi bahwa peinge ilolaan dan peirawatan yang dibe irikan keipada pasiein teilah 

e ifeiktif dalam meinge indalikan ge ijala peinyakit dan meinceigah ke ikambuihan. Faktor-

faktor yang muingkin be irkontribuisi teirhadap tingkat keikambuihan yang re indah ini 

dapat meilipuiti peimilihan teirapi yang te ipat, peinggu inaan obat-obatan yang se isuiai, 

pe irawatan kuilit yang baik, dan adanya duikuingan pe indidikan ke ipada orang tuia 

meinge inai pe inge ilolaan peinyakit. 

Hasil ini dapat dianggap se ibagai hasil yang positif kareina meinuinjuikkan 

bahwa mayoritas pasiein dapat meinge ilola dan meinge indalikan ge ijala peinyakit 

meire ika deingan baik, se ihingga tidak me ingalami keikambuihan. Hal ini dapat 

dikaitkan deingan tingkat peinge itahuian yang baik yang dimiliki oleih orang tuia 

pasiein meinge inai deirmatitis atopik, seipeirti yang teilah diuingkapkan dalam hasil 

pe ineilitian seibeiluimnya. Tingkat pe inge itahuian yang baik te intang de irmatitis atopik 

pada orang tuia pasiein dapat meinjadi salah satui faktor peinting yang me imbantui 

meire ika dalam meinge inali ge ijala awal dan me ingambil tindakan peinceigahan yang 

teipat. 
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 Se ilain itui, ke ipatuihan teirhadap re incana pe ingobatan dan pe irawatan yang 

direikome indasikan oleih teinaga me idis juiga dapat meimpeingaruihi angka 

ke ikambuihan yang re indah. Jika pasiein se icara konsistein meingiku iti peingobatan 

yang dibe irikan, teirmasuik peinggu inaan saleip ataui krim, peimbe irsihan kuilit yang 

baik, dan peimakaian peileimbap, maka keimuingkinan uintu ik meingalami 

ke ikambuihan akan leibih reindah.22 

De ingan pe inge itahuian yang baik te intuinya leibih ceipat meinge itahuii ge ijala 

ke ikambuihan yang dide irita, hal ini akan meimuidahkan orang tu ia meimbeirikan 

pe irtolongan dini seibe iluim dibawa kei dokteir uintuik meindapat tindakan seilanjuitnya. 

4.2.3 Hubungan Tingkat Pengetahuan Orang Tua tentang Penyakit 

Dermatitis Atopik dengan Kejadian Kekambuhan Dermatitis Atopik 

pada Anak di Rumah Sakit Haji Medan 

Be irdasarkan hasil peine ilitian yang te ilah dilakuikan meinuinjuikkan bahwa 

teirdapat huibuingan yang signifikan antara tingkat peinge itahuian orang tuia teintang 

pe inyakit deirmatitis atopik deingan ke ijadian keikambuihan deirmatitis atopik pada 

anak di Ruimah Sakit Haji Meidan, hal ini dibuiktikan deingan pe inguijian 

meingguinakan spe iarman corre ilation yang dipe irole ih nilai signifikansi (p-valuie i) 

se ibe isar 0.000 (p < 0.05). Pada peineilitian yang te irdapat pada juirnal deingan 

pe ineiltian yang sama meinge inai hu ibuingan tingkat peinge itahuian orang tuia teintang 

pe inyakit de irmatitis atopik deingan ke ijadian ke ikambuihan deirmatitis pada anak di 

Poli Kuilit Ruimah Sakit Toto Kabuipate in Bone i Bolango. Dan didapati hasil 

Fre ikuie insi Pe inge itahuian Ibui Teintang Pe inyakit Deirmatitis Atopik Be irdasarkan 

tabeil distribuisi freikuie insi meinuiruit Pe inge itahuian Ibui Teintang Pe inyakit De irmatitis 

Atopik dapat dilihat juimlah reisponde in yang me imiliki peinge itahuian baik seibanyak 

12 orang (46,2%), dan reisponde in yang me imiliki peinge itahuian kuirang se ibanyak 14 

orang (53,8%). Hal ini meinuinjuikkan bahwa reisponde in yang me imiliki 

pe inge itahuian kuirang le ibih banyak dibandingkan re isponde in yang me imiliki 

pe inge itahuian baik. Be irdasarkan tabeil distribuisi fre ikuie insi me inuiruit Ke ijadian 

Ke ikambuihan Deirmatitis Atopik dapat dilihat juimlah reisponde in yang me ingalami 

ke ijadian keikambuihan se ibanyak 15 orang (57,7%), dan re isponde in tidak 

meingalami ke ijadian se ibanyak 11 orang (42,3%%). Hal ini meinuinjuikkan bahwa 
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re isponde in yang me ingalami keijadian keikambuihan leibih banyak dibandingkan 

re isponde in yang tidak meingalami keijadian keikambuihan. Hasil analisis huibuingan 

antara tingkat peinge itahuian ibui teintang pe inyakit deirmatitis atopik deingan ke ijadian 

ke ikambuihan de irmatitis atopik pada anak di Poli Kuilit Ruimah Sakit Toto 

Kabuipate in Bone i Bolango dipe iroleih bahwa ada seibanyak 12 (85,7%) ibui yang 

meimiliki peinge itahuian kuirang me ingalami keikambuihan deirmatitis atopik pada 

anaknya. Se idangkan diantara ibui yang meimiliki peinge itahuian baik, teirdapat 3 

(25,0%) yang me ingalami ke ikambuihan de irmatitis atopik pada anaknya. Hasil uiji 

statistik dipeiroleih nilai p = 0,006 (p < 0,05) maka dapat disimpuilkan ada 

huibuingan tingkat pe inge itahuian ibui teintang pe inyakit de irmatitis atopik deingan 

ke ijadian keikambuihan de irmatitis atopik pada anak Di Poli Kuilit Ruimah Sakit Toto 

Kabuipate in Bone i Bolango de ingan me inuinjuikkan huibuingan yang kuiat, kare ina p 

valuie i < α. Hasil peineilitian ini seijalan deingan pe ineilitian yang dilakuikan oleih M. 

Hadi yang me inuinjuikkan bahwa huibuingan tingkat peinge itahuian ibui teintang 

pe inyakit deirmatitis atopik deingan ke ijadian keikambuihan deirmatitis atopik pada 

anak Di Poli Kuilit Ruimah Sakit Toto Kabuipatein Bone i Bolango. 

Se ilain itui hasil peineilitian meinuinjuikkan bahwa seimuia pasiein deingan 

tingkat peinge itahu ian "Kuirang" me ingalami keikambuihan, seimeintara pada tingkat 

pe inge itahuian "Cuikuip" hanya 20% yang me ingalami keikambuihan, dan pada tingkat 

pe inge itahuian "Baik" tidak ada satuipuin pasie in yang me ingalami keikambuihan. Hal 

ini dapat diartikan bahwa seimakin tinggi tingkat peinge itahuian orang tuia teintang 

pe inyakit de irmatitis atopik, seimakin reindah ke imuingkinan ke ikambuihan peinyakit 

teirse ibuit pada anak-anak. Tingkat peinge itahuian yang baik pada orang tuia dapat 

be irkontribuisi dalam meinge ilola dan meinceigah ke ikambuihan pe inyakit de irmatitis 

atopik pada anak-anak. 

Angka ke ikambuihan deirmatitis atopik pada anak meimiliki keiteirkaitan eirat 

de ingan tingkat pe inge itahuian orang tuia teintang pe inyakit ini. Tingkat peinge itahuian 

yang baik pada orang tuia teintang deirmatitis atopik meimuingkinkan me ireika uintuik 

meinge inali dan meinghindari faktor-faktor yang dapat meimicui ke ikambuihan.
23

 

Se ilain itui, pe inge itahuian yang baik juiga meimbantui orang tuia uintuik le ibih patuih 

dalam meingikuiti pe ingobatan dan peirawatan yang dire ikome indasikan oleih te inaga 
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meidis. Me ire ika akan leibih ce indeiruing me inge inali tanda-tanda awal keikambuihan, 

se ipe irti keimeirahan dan gatal pada kuilit, se ihingga dapat se ige ira me ingambil 

tindakan peinceigahan yang te ipat.22 

Pe inge itahu ian yang baik me imbantui orang tuia uintuik me inge imbangkan 

ke iteirampilan dalam meirawat anak deingan de irmatitis atopik, teirmasuik cara 

meirawat kuilit anak deingan be inar, meingatuir pola makan yang se isuiai, dan 

meimbe irikan duiku ingan e imosional yang dipeirluikan bagi anak yang me inde irita 

pe inyakit kronis ini.24 Deingan de imikian, pe iningkatan tingkat peinge itahuian orang 

tu ia teintang de irmatitis atopik se icara langsuing be irdampak pada uipaya pe ince igahan, 

manajeime in, dan peinge ilolaan kondisi kuilit anak. Hal ini meimbe irikan kontribuisi 

positif dalam meinuiruinkan angka keikambuihan deirmatitis atopik pada anak dan 

pada akhirnya meiningkatkan kuialitas hiduip meire ika yang me inde irita kondisi ini. 

Orang tuia yang me imiliki tingkat peinge itahu ian yang baik teintang de irmatitis 

atopik ceinde iruing me imiliki peimahaman yang le ibih meindalam meinge inai peinyakit 

teirse ibuit. Me ireika muingkin te ilah meincari informasi, meimbaca liteiratuir, ataui 

be irkonsuiltasi deingan ahli keise ihatan uintuik me impeilajari cara meinge ilola kondisi 

de irmatitis atopik pada anak-anak meireika. De ingan pe inge itahuian yang baik, orang 

tu ia dapat meinge inali geijala awal, meimahami faktor peimicui, seirta meinjalankan 

pe irawatan dan peingobatan yang dipe irluikan de ingan le ibih eifeiktif. 

Se ilain tingkat peinge itahuian ada beibeirapa peine ilitian teirkait peinyakit 

de irmatitis atopik yaitui be irkaitan deingan pe irsonal hygie ine i, meinu iruit peine ilitian 

lainnya se ise iorang yang me imiliki peirsonal hygie ine i yang baik tidak meinuituip 

ke imuingkinan tidak meingalami de irmatitis atopik, teitapi ada faktor lain seibagai 

meinye ibab dari deirmatitis atopik, salah satuinya adalah jeinis keilamin. Hal teirse ibuit  

sangat  jeilas  dalam  hasil  peine ilitian  bahwa  reisponde in  yang  meimiliki  peirsonal  

hygie ine i baik teitapi meingalami deirmatitis atopik leibih dominan  adalah  

pe ireimpuian.  Hal  ini  diduikuing  ole ih  teiori  bahwa jeinis  keilamin adalah  

pe irbeidaan  yang  tampak  antara  laki-laki  dan  pe ire impuian dilihat dari se igi nilai 

dan  tingkah  lakui.  Dalam hal peinyakit kuilit peireimpuian  dikatakan leibih beirisiko 

meindapat   peinyakit   kuilit   dibandingkan   de ingan   pria.   Dibandingkan   

de ingan   pria,   kuilit   wanita meimproduiksi  le ibih  se idikit  minyak  uintuik  
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meilinduingi  dan  meinjaga  keileimbapan  kuilit,  seilain  itui  juiga kuilit   wanita   

leibih   tipis   daripada   kuilit   pria   seihingga   le ibih   re intan   uintuik   me inde irita   

pe inyakit deirmatitis.
17 

 

Se ilain itui deirajat keiparahan peinyakit deirmatitis atopik beirkaitan deingan 

kuialitas hiduip ke iluiarga pe inde irita peinyakit deirmatitis atopik. Manifeistasi pada 

kuilit pasiein de irmatitis atopik akan meiningkatkan ke iceimasan, streiss, dan de ipre isi 

se ihingga akan me inuiruinkan kuialitas hiduip anak. Se ilain itui, ke iluiarga yang 

meimiliki anak deingan de irmatitis atopik juiga me imiliki keireintanan fisik dan 

psikologis. Orang tuia banyak me ingalami keileilahan, streis, dan fruistasi saat 

meirawat anak deirmatitis atopik deingan ge ijala deirmatitis atopik yang parah, 

pe irbaikan klinis yang lambat, atauipuin tingkat re ikuire insi yang tinggi, se irta 

pe irawatan yang me inyita waktui se irta biaya.
18

  

Pe ine ilitian yang me imbahas te intang huibuingan de irajat keiparahan deirmatitis 

atopik pada bayi dan anak de ingan kuialitas hiduip ke iluiarga te ilah meinguingkapkan 

bahwa ke iluiarga anak-anak de ingan de irmatitis atopik seiring me ilaporkan kuialitas 

hiduip yang le ibih reindah daripada keiluiarga anak-anak yang se ihat.
19

 Be iban 

meirawat anak deingan de irmatitis atopik dapat seicara neigatif meimpe ingaruihi 

huibuingan pasangan dan me inye ibabkan ke iceimbuiruian sosial dari sauidara anak yang 

meingalami deirmatitis atopik kareina orangtuia meimbe irikan peirhatian leibih 

teirhadap anak yang me ingalami deirmatitis atopik hal ini beirdampak pada 

huibuingan ibui de ingan anak yang lain.
20 

 Kuialitas hiduip se ipe irti yang dise ibuitkan diatas meiruipakan salah satui faktor, 

pe ineiliti beirpe indapat kuialitas hiduip yang le ibih baik tidak akan meingalami 

ke ikambuihan, Pe ineiliti meinyimpu ilkan tingkat pe inge itahuian meiruipakan faktor 

uitama uintuik me indeite iksi dan peince igahan dini dan deingan tingkat pe inge itahuian 

meirawat dan meingobati anak yang me ingalami keikambuihan deirmatitis atopik 

se irta deingan pe inanganan yang te ipat dan pe imbeirian peinge irtian pada anak dapat 

meinjauihkan anak dari streiss dan fruistasi, peirlui dikeitahuii bahwa tingkat 

pe inge itahuian tidak hanya dipe irole ih dari pe indidikan formal, tapi deingan rajin 

meimbaca seirta meine irima dan meincari informasi baik dari meidia ceitak dan 
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e ileiktronik meiruipakan cara teirbaik uintuik me iningkatkan peinge itahuian de ingan 

de imikian peineiliti meinyampaikan jika se itiap orang tuia meimiliki tingkat 

pe inge itahuian yang baik maka ke ikambuihan de irmatitis atopik akan leibih ditanganin 

de ingan baik dan ceipat. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Be irdasarkan hasil peineilitian ini dapat disimpuilkan bahwa: 

1. Mayoritas orang tuia (77.4%) me imiliki tingkat pe inge itahuian yang baik 

teintang pe inyakit de irmatitis atopik. Ke imuidian seibanyak 10 orang tuia 

(18.9%) meimiliki tingkat peinge itahuian yang cuikuip. Dan 2 orang tuia 

(3.8%) meimiliki tingkat peinge itahuian yang kuirang. 

2. Proporsi ke ikambuihan peinyakit de irmatitis atopik pada anak-anak dalam 

pe ineilitian ini reilatif reindah, yaitui se ibeisar 7.5%. Se idangkan 92.5% anak 

lainnya tidak meingalami keijadian keikambu ihan deirmatitis atopik. 

3. Hasil uiji statistik dipeiroleih p-valuiei = 0.000 (p < 0,05). Hal ini 

meinuinjuikkan bahwa teirdapat huibuingan yang signifikan antara tingkat 

pe inge itahuian orang tuia teintang peinyakit de irmatitis atopik deingan ke ijadian 

ke ikambuihan deirmatitis atopik pada anak di Ruimah Sakit Haji Me idan. 

5.2 Saran 

Be irdasarkan keisimpuilan dari hasil peine ilitian ini, maka teirdapat beibeirapa 

saran yang diajuikan, diantaranya adalah se ibagai beirikuit: 

1. Pada peine ilitian seilanjuitnya diharapkan dapat meilibatkan sampeil yang 

leibih be isar dan le ibih reipre ise intatif uintuik me indapatkan ge ine iralisasi yang 

leibih luias teintang huibuingan antara tingkat peinge itahuian orang tuia teintang 

de irmatitis atopik deingan ke ikambuihan peinyakit pada anak. 

2. Pihak Ruimah Sakit heindaknya meiningkatkan uipaya pe imbeirian informasi 

dan eiduikasi keipada orang tuia teintang de irmatitis atopik, teirmasuik ge ijala, 

pe inge ilolaan, dan peinceigahan ke ikambuihan pe inyakit. 

3. Orang tu ia diharapkan mampui meiningkatkan peimahaman teintang 

de irmatitis atopik deingan me incari suimbe ir informasi yang akuirat dan 

teirpe ircaya, se ipe irti meilaluii konsuiltasi de ingan dokte ir ataui me ingikuiti 

program e iduikasi yang dise ile inggarakan ole ih ruimah sakit. 
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        Lampiran 1. Lembar Penjelasan   

 Lembar Penjelasan Kepada Subjek Penelitian 

 

Assalamui’alaikuim Wr.Wb 

 
Pe irke inalkan nama saya Roihan Assyifa, mahasiswa Fakuiltas Ke idokte iran 

Uinive irsitas Muihammadiyah Suimate ira Uitara. Saya be irmaksuid me ilakuikan 

pe ineilitian beirjuiduil “Huibuingan Tingkat Pe inge itahuian Orang Tuia Te intang 

Pe inyakit De irmatitis Atopik De ingan Ke ijadian Ke ikambuihan Deirmatitis Atopik 

Pada Anak Di Ru imah Sakit Haji Me idan”. Pe ine ilitian ini dilakuikan seibagai salah 

satui ke igiatan dalam meinye ileisaikan stuidi di Fakuiltas Ke idokte iran Uinive irsitas 

Muihammadiyah Suimateira Uitara. 

Tuijuian dilakuikannya pe ine ilitian ini adalah uintuik uintuik meinge itahuii 

huibuingan tingkat pe inge itahuian orang tuia teintang pe inyakit de irmatitis atopik 

de ingan ke ijadian keikambuihan deirmatitis atopik pada anak di Ruimah Sakit Haji 

Me idan yang akan meinjadi reisponde in di dalam peine ilitian ini. Maka, dari 

pe irnyataan yang saya buiat ini jika reisponde in meimbuituihkan peinjeilasan maka 

dapat meinghuibuingi saya: 

Nama   : Roihan Assyifa 

Alamat  : Jl. H.M Joni gg. Makmuir No. 22, Me idan kota 

No HP  : 082250249191 

Teirimakasih saya uicapkan keipada reisponde in yang te ilah beirse idia 

be irpartisipasi dalam peine ilitian ini. Ke iikuitse irtaan reisponde in dalam peine ilitian ini 

akan meinyuimbangkan se isuiatui yang be irguina bagi ilmui pe inge itahuian. Se iteilah 

meimahami beirbagai hal yang me inyangkuit peine ilitian ini diharapkan reisponde in 

be irse idia meingisi le imbar peirse ituijuian yang teilah saya siapkan. 

Wassalamui’alaiku im Wr.Wb 

                 Pe ine iliti,  

 

          

          ( Roihan Assyifa ) 
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Lampiran 2. Lembar Penjelasan   

LEMBAR PENJELASAN PENELITIAN BAGI RESPONDEN 

PENELITIAN 

 

1. Judul Penelitian 

Huibuingan Tingkat Pe inge itahuian Orang Tuia Teintang Pe inyakit De irmatitis 

Atopik De ingan Ke ijadian Ke ikambuihan De irmatitis Atopik Pada Anak Di 

Ruimah Sakit Haji Meidan. 

2. Tujuan  

2.1 Tujuan Utama 

Tuijuian dari peine ilitian ini ialah uintuik meinge itahuii huibuingan tingkat 

pe inge itahuian orang tuia teintang pe inyakit de irmatitis atopik deingan ke ijadian 

ke ikambuihan deirmatitis atopik pada anak di Ruimah Sakit Haji Meidan. 

2.2 Tujuan Khusus 

1. Uintuik me inge itahuii tingkat peinge itahuian orang tuia pe inde irita deirmatitis 

atopik. 

2. Uintuik meingeitahuii angka keikambuihan deirmatitis atopik. 

3.  Perilaku yang diterapkan pada Subjek 

Pe ine ilitian ini meiruipakan peineilitian obse irvasional de ikskriptif deingan 

rancangan cross se ictional deingan me imbagikan kuie isioneir dan meingguinakan 

re ikam meidik. 

4.  Manfaat Penelitian Bagi Responden Penelitian 

Me imbeirikan pe inge itahuian keipada masyarakat luias meinge inai tingkat 

pe inge itahuian orang tuia te intang pe inyakit deirmatitis atopik deingan ke ijadian 

ke ikambuihan deirmatitis atopik pada anak di Ruimah Sakit Haji Me idan. 

5.  Masalah Etik yang Mungkin Akan dihadapi Responden 

Pe ine ilitian ini tidak meingganggui aktivitas Re isponde in dalam meingikuiti 

aktivitas. Se ilain itui, pe ine ilitian ini tidak meinimbuilkan keiruigian e ikonomi, fisik, 

dll, seirta tidak beirteintangan de ingan huikuim yang be irlakui. 
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6.  Risiko Penelitian 

Tidak ada bahaya pote insial pada ataui risiko peine ilitian yang 

meingakibatkan oleih keite irlibatan reisponde in dalam peineilitian ini, oleih kareina 

dalam peine ilitian ini tidak dilakuikan inteirve insi apapuin meilainkan peingisian 

kuie isioneir. 

7.  Jaminan Kerahasiaan Data 

Dalam peineilitian ini seimuia data dan informasi ideintitas reisponde in 

pe ineilitian di jaga keirahasiaannya, yaitui de ingan tidak meincantuimkan ideintitas 

re isponde in pe ineilitian seicara jeilas dan pada laporan peine ilitian nama reisponde in 

pe ineilitian dibuiat dalam beintuik kode i. 

8.  Hak Untuk Undur Diri 

Ke iikuitse irtaan reisponde in dalam peine ilitian ini beirsifat suikareila dan 

re isponde in beirhak uintuik meinguinduirkan diri kapanpuin, tanpa meinimbuilkan 

konse ikuie insi yang me iruigikan reisponde in. 

9.  Adanya Insentif Untuk Responden 

Ole ih kareina keiikuitse irtaan reisponde in be irsifat suikareila, meimbe irikan 

be iruipa bingkisan yang akan dibe irikan ke ipada reisponde in. Se ilain itui, pe ine iliti 

tidak meimbeirikan ganti ruigi be iru ipa uiang ataui lainnya dan tidak meimbeirikan 

jaminan asuiransi ke ipada seiluiruih re isponde in pe ineilitian. 

10.  Informasi Tambahan 

Re isponde in peine ilitian dapat meinanyakan se imuia hal ang beirkaitan deingan 

pe ineilitian ini deingan meinghuibuingi pe ine iliti: 

Nama   : Roihan Assyifa (Mahasiswa Fakuiltas Ke idokteiran UiMSUi) 

Teilp/WhatsApp  : 082250249191 

E imail   : roihanassyifa@gmail.com 

  Me idan,              2023 

  Yang me indapat peinjeilasan,            Yang me imbe iri peinjeilasan,  

Re isponde in,                              Pe ine iliti, 

 

 

 

      (      )            ( Roihan Assyifa ) 

mailto:roihanassyifa@gmail.com
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Lampiran 3. Lembar Persetujuan 

 

INFORMED CONSENT 

(PERNYATAAN PERSETUJUAN IKUT PENELITIAN) 

 

Saya yang be irtanda tangan di bawah ini : 

Nama : 

Uimuir : 

Alamat : 

Pe ike irjaan : 

Pe indidikan teirakhir : 

Teilah meindapat keite irangan seicara rinci dan je ilas meinge inai: 

1. Pe ine ilitian yang be irjuiduil “Huibuingan Tingkat Pe inge itahuian Orang Tuia 

Teintang Pe inyakit De irmatitis Atopik De ingan Ke ijadian Ke ikambuihan 

De irmatitis Atopik Pada Anak Di Ruimah Sakit Haji Meidan” 

2. Pe ine ilitian yang akan diteirapkan pada reisponde in 

3. Manfaat ikuit se ibagai re ispondein pe ineilitian 

4. Bahaya yang akan timbuil 

5. Prose iduir pe ine ilitian dan proseiduir peine ilitian meindapat keise impatan 

meingajuikan peirnyataan meinge inai seigala seisuiatui yang be irhuibuingan 

de ingan pe ineilitian teirse ibuit. 

Ole ih kareina itui saya be irse idia/tidak beirse idia se icara suikareila uintuik meinjadi 

re isponde in peine ilitian deingan pe inuih ke isadaran seirta tanpa keiteirpaksaan. 

Me idan,             2023 

   Re isponde in, Pe ine iliti, 

 

 

 

 

  

(                         )          ( Roihan Assyifa ) 
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Lampiran 4. Kuesioner Penelitian 

 

KUESIONER  

HUBUNGAN PENGETAHUAN ORANG TUA TERHADAP 

KAKAMBUHAN PENYAKIT DERMATITIS ATOPIK PADA ANAK 
 

 

Saya yang be irtanda tangan di bawah ini :  

Nama            : 

Uimuir          :  

Alamat          :  

Pe ike irjaan         :  

Pe indidikan teirakhir    :  

 

PETUNJUK : 

Silahkan berikan tanda centng √  pada salah satu jawaban untuk setiap 

pertanyaan. 
 

No. Pe irtanyaan Jawaban 

Ya Tidak 

1 Apakah se ibe iluimnya bapak/ibui meinge itahuii teintang 

pe inyakit deirmatitis atopik/eiksim ? 

  

2 Ke ikambuihan pe inyakit deirmatitis atopik, antara lain 

dise ibabkan oleih sawar kuilit, bahan iritan, aleirge in, mauipuin 

faktor lingkuingan. Apakah bapak/ibui meinge itahuii hal 

teirse ibuit diatas ? 

  

Sawar Kulit   

3 Apakah bapak/ibui meinge itahuii bahwa sawar kuilit meimiliki 

fuingsi ganda yakni me inceigah ke iluiar ataui masuiknya zat 

yang be irada diluiar keidalam ataui se ibaliknya zat yang dari 

luiar keidalam ? 

  

4 Apakah bapak/ibui meimpeirhatikan keikambuihan 

de irmatitis atopik pada balita dan anak ceinde iruing 

be irpindah lokasi dan uimuimnya te irjadi pada lipatan sikui, 

luituit, pe irge ilangan tangan, dan peirge ilangan kaki ? 

  

5 Ke ikambuihan pe inyakit deirmatitis atopik pada anak seiring 

ditandai deingan, rasa ge ilisah pada anak, me inangis, dan 

suisah tiduir kareina rasa gatal. Apakah bapak/ibui 

meinge itahuii hal teirseibuit ? 

  

6 Ke ikambuihan deirmatitis atopik pada re imaja uimuimnya 

leibih se iring te irlokasi di se ikitar wajah, le iheir, dan lipatan 

se ilangkangan ataui paha. Apakah bapak/ibui meinge itahuii hal 

teirse ibuit ? 

  

7 Apakah bapak/ibui me inge itahuii bahwa seirosis (kuilit keiring) 

meiruipakan salah satui tanda peinye ibab keikambuihan 

pe inyakit deirmatitis atopik ? 
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Bahan Iritan   

8 Apakah bapak/ibui me inge itahuii yang dimaksuid de ingan 

bahan iritan adalah bahan kimia dalam produik ? 

  

9 Apakah bapak/ibui meinge itahuii bahwa keikambuihan 

pe inyakit de irmatitis atopik bisa teirdapat dalam produik 

pe imbeirsih tuibuih, parfuim, dan komposisi kosme itik ? 

  

10 Apakah bapak/ibui meinge itahuii dan meimpeirhatikan 

ke ikambuihan pe inyakit deirmatitis atopik yang dise ibabkan 

oleih bahan iritan ditandai deingan muincuilnya ruiam 

ke imeirahan, rasa gatal dan peirih, kuilit meimbe ingkak dan 

meinge iluipas ? 

 

  

11 Apakah bapak/ibui me inge itahuii bahwa bahan iritan seipe irti 

de iteirge in dapat se ibagai pe imicui ke ikambuihan pe inyakit 

de irmatitis atopik ? 

  

12 Apakah bapak/ibui meinge itahuii bahwa pe imakaian sampo 

pada anak yang me inganduing pe iwangi, pe iwarna, suilfat dan 

silikon dapat meinjadi peimicui ke ikambuihan pe inyakit 

de irmatitis atopik ? 

  

Alergen   

13 Apakah bapak/ibui me inge itahuii aleirge in adalah bahan 

pangan ataui se inyawa yang dapat meinye ibabkan aleirgi ataui 

intoleiransi ? 

  

14 Apakah bapak/ibui meinge itahuii keikambuihan deirmatitis 

atopik diseibabkan keitika kontak deingan bahan aleirge in 

be iruipa makanan seipe irti teiluir, kacang-kacangan, suisui, dan 

lainnya? 

  

15 Apakah bapak/ibui meinge itahuii bahwa ke ikambuihan 

de irmatitis atopik yang dise ibabkan kontak de ingan bahan 

aleirge in antara lain ditandai deingan rasa gatal dan 

pe imbeingkakan pada kuilit/bibir ? 

  

16 Apakah bapak/ibui me inge itahuii jika be ibeirapa obat farmasi 

bisa meinye ibabkan keikambuihan deirmatitis atopik ? 

  

17 Apakah bapak/ibui me inge itahuii bahwa bagi se ibahagian 

orang tuia meirasa peimbe irian suisui formuila dianggap leibih 

e ifeiktif dan e ifisiein namuin bagi se ibahagian anak hal ini 

meinjadi peinye ibab ke ikambuihan peinyakit de irmatitis atopik 

? 

  

Lingkungan    

18 Apakah bapak/ibui me inge itahuii jika mandi 2 kali seihari 

de ingan meingguinakan air hangat dan sabuin yang 

meinganduing pe ile imbab de ingan Ph 5,5 – 6, tidak 

meinganduing pe iwarna dan pe iwangi bisa meince igah 

ke ikambuihan peinyakit de irmatitis atopik ? 

  

19 Apakah bapak/ibui meinge itahuii bahwa de ingan meinjaga 

suihui ruiangan kamar anak teiruitama bayi agar tidak teirlalui 
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panas ataui te irlalui dingin dapat meinceigah ke ikambuihan 

pe inyakit deirmatitis atopik ? 

20 Apakah bapak/ibui me inge itahuii  bahwa tuingau i, builui he iwan, 

dapat meinye ibabkan keikambuihan peinyakit deirmatitis 

atopik ? 

  

21 Apakah  bapak/ibui  meinge itahuii  lingkuingan  yang  kotor  

teimpat  anak  beirmain  dapat meinye ibabkan dan meimicui 

ke ikambuihan peinyakit de irmatitis atopik ? 

  

22 Apakah bapak/ibui meinge itahuii bahwa me imeilihara heiwan 

pe iliharaan di lingkuingan ataui didalam ruimah dan jarang di 

be irsihkan dapat meinjadi peinye ibab ke ikambu ihan peinyakit 

de irmatitis atopik ? 

  

 

 

 
 

1. Penilaian 

Bobot nilai se itiap peirtanyaan adalah se ibagai beirikuit: 

Ya Skor 1 

Tidak Skor 0 

 
 

 

Kuesioner Tidak valid. 
 

18 Apakah bapak/ibui meinge itahuii bahwa keitika meimakai obat 

teirte intui kuilit pada anak anda meinjadi leibih ke iring ? 

  

24 Apakah bapak/ibui meinge itahuii ke itika lingkuingan se ikitar 

ruimah seidang kotor muincuil rasa gatal pada kuilit anak ? 
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Lampiran 5. Ethical Clearence 
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Lampiran 6. Surat keterangan selesai penelitian  
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Lampiran 7. Output Uji Validitas Dan Reabilitas 

 
REiLIABILITY 

  /VARIABLEiS=VAR00001 VAR00002 VAR00003 VAR00004 VAR00005 VAR00006 

VAR00007 VAR00008 VAR00009 VAR00010 VAR00011 VAR00012 VAR00013 

VAR00014 VAR00015 VAR00016 VAR00017 VAR00018 VAR00019 VAR00020 

VAR00021 VAR00022 VAR00023 VAR00024 

  /SCALEi('ALL VARIABLEiS') ALL 

  /MODEiL=ALPHA 

  /SUiMMARY=TOTAL. 

 

 

 
Reliability 
 
Scale: ALL VARIABLES 

 

Case Processing Summary 

 N % 

Caseis Valid 30 100.0 

Eixcluideid
a
 0 .0 

Total 30 100.0 

a. Listwisei deileition baseid on all variableis in thei 

proceiduirei. 

 
 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Iteims 

.900 24 
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Item-Total Statistics 

 

Scalei Meian if 

Iteim Deileiteid 

Scalei Variancei 

if Iteim Deileiteid 

Correicteid Iteim-

Total 

Correilation 

Cronbach's 

Alpha if Iteim 

Deileiteid 

VAR00001 13.7667 39.564 .422 .898 

VAR00002 13.9333 38.754 .514 .896 

VAR00003 13.7333 39.168 .513 .896 

VAR00004 13.8333 38.833 .521 .896 

VAR00005 13.8333 38.695 .545 .895 

VAR00006 13.9000 38.507 .559 .895 

VAR00007 13.9333 39.099 .457 .897 

VAR00008 13.8000 39.131 .483 .897 

VAR00009 13.9333 38.754 .514 .896 

VAR00010 13.7667 39.495 .434 .898 

VAR00011 13.8333 38.833 .521 .896 

VAR00012 13.8667 37.913 .668 .892 

VAR00013 13.8333 38.695 .545 .895 

VAR00014 13.9000 38.507 .559 .895 

VAR00015 13.9000 38.645 .536 .896 

VAR00016 13.9333 38.823 .502 .896 

VAR00017 13.9000 39.059 .467 .897 

VAR00018 14.1000 40.438 .253 .902 

VAR00019 13.8667 39.706 .367 .899 

VAR00020 13.9000 38.507 .559 .895 

VAR00021 13.8333 38.833 .521 .896 

VAR00022 13.8667 37.913 .668 .892 

VAR00023 13.8333 38.695 .545 .895 

VAR00024 13.7333 40.892 .202 .902 

 
KE iTE iRANGAN : 

 

Rtabeil dari data (n) = 30 adalah = 0,361 

Dari analisis koeifisie in koreilasi dilihat pada iteim 18 dan 24 nilai kuirang dari 0,361 

jadi buitir instruimeinnya dise ibuit tidak valid 

 

Uitk meilihat reiabeil ataui tidak reiabeil dilihat nilainya 0,900 yang artinya hasilnya 

nya re iabe il (baik) kareina nilai di atas 0,6 
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Lampiran 8. Data Pasien 

 

NO Nama Uisia Jeinis ke ilamin  

1 AH 4 BUiLAN 
LAKI - LAKI 

 

2 M 18 TAHUiN 
LAKI - LAKI 

 

3 AH 5 BUiLAN LAKI - LAKI 

4 NAT 9 TAHUiN PE iRE iMPUiAN 

5 Z 2 TAHUiN PE iRE iMPUiAN 

6 N 10 TAHUiN PE iRE iMPUiAN 

7 ANR 1 TAHUiN PE iRE iMPUiAN 

8 MA 15 TAHUiN LAKI – LAKI 

9 SHS 13 TAHUiN LAKI – LAKI 

10 ARA 1 TAHUiN LAKI – LAKI 

11 SMN 12 TAHUiN LAKI – LAKI 

12 ZD 2 TAHUiN PE iRE iMPUiAN 

13 AFB 3TAHUiN PE iRE iMPUiAN 

14 ADY 17 TAHUiN LAKI – LAKI 

15 MA 14 TAHUiN PE iRE iMPUiAN 

16 NSP 17 TAHUiN PE iRE iMPUiAN 

17 MS 16 TAHUiN PE iRE iMPUiAN 

18 NFN 13 TAHUiN PE iRE iMPUiAN 

19 N 2 TAHUiN PE iRE iMPUiAN 

20 AHH 8 TAHUiN PE iRE iMPUiAN 
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21 ASAH 9 TAHUiN LAKI – LAKI 

22 MKH 8 TAHUiN PE iRE iMPUiAN 

23 ANA 1 TAHUiN LAKI – LAKI 

24 HFN 13 TAHUiN PE iRE iMPUiAN 

25 KHL 2 TAHUiN PE iRE iMPUiAN 

26 YAL 1 BUiLAN LAKI – LAKI 

27 MDP 17 TAHUiN LAKI – LAKI 

28 MAD 8 TAHUiN LAKI – LAKI 

29 NQA 1 TAHUiN LAKI – LAKI 

30 RG 11 TAHUiN PE iRE iMPUiAN 

31 RNS 14 TAHUiN PE iRE iMPUiAN 

32 KSH 5 TAHUiN LAKI – LAKI 

33 DAI 10 TAHUiN LAKI – LAKI 

34 HUiH 3 TAHUiN PE iRE iMPUiAN 

35 E iD 9 TAHUiN LAKI – LAKI 

36 M 7 TAHUiN PE iRE iMPUiAN 

37 S 5 TAHUiN LAKI – LAKI 

38 T 6 TAHUiN LAKI – LAKI 

39 H 8 TAHUiN PE iRE iMPUiAN 

40 RF 7 BUiLAN PE iRE iMPUiAN 

41 E i 4 TAHUiN LAKI – LAKI 

42 SF 13 TAHUiN PE iRE iMPUiAN 
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43 N 2 TAHUiN PE iRE iMPUiAN 

44 D 5 BUiLAN PE iRE iMPUiAN 

45 Y 12 TAHUiN LAKI – LAKI 

46 VS 15 TAHUiN PE iRE iMPUiAN 

47 L 3 TAHUiN LAKI – LAKI 

48 E i 10 TAHUiN LAKI – LAKI 

49 DF 11 TAHUiN PE iRE iMPUiAN 

50 IP 1 TAHUiN PE iRE iMPUiAN 

51 JS 13 TAHUiN LAKI – LAKI 

52 SA 8 TAHUiN LAKI – LAKI 

53 E iK 4 TAHUiN PE iRE iMPUiAN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



59 
 

 

 

 

Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara 

 

Lampiran 9. Output SPSS 

 

 

 

Frequencies 
Frequency Table 

 

Usia 

 Freiquieincy Peirceint Valid Peirceint 

Cuimuilativei 

Peirceint 

Valid <20 Tahuin 6 11.3 11.3 11.3 

20 - 35 Tahuin 37 69.8 69.8 81.1 

>35 Tahuin 10 18.9 18.9 100.0 

Total 53 100.0 100.0  

 

 

Usia Anak 

 Freiquieincy Peirceint Valid Peirceint 

Cuimuilativei 

Peirceint 

Valid <1 Tahuin 5 9.4 9.4 9.4 

1-5 Tahuin 17 32.1 32.1 41.5 

5-10 Tahuin 13 24.5 24.5 66.0 

11-15 Tahuin 13 24.5 24.5 90.6 

>15 Tahuin 5 9.4 9.4 100.0 

Total 53 100.0 100.0  

 

 

Pendidikan 

 Freiquieincy Peirceint Valid Peirceint 

Cuimuilativei 

Peirceint 

Valid SD 3 5.7 5.7 5.7 

SMP 6 11.3 11.3 17.0 

SMA 40 75.5 75.5 92.5 

Peirguiruian Tinggi 4 7.5 7.5 100.0 

Total 53 100.0 100.0  
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Pekerjaan 

 Freiquieincy Peirceint Valid Peirceint 

Cuimuilativei 

Peirceint 

Valid Ibui Ruimah Tangga 30 56.6 56.6 56.6 

PNS / TNI / POLRI 6 11.3 11.3 67.9 

Peigawai Swasta / BUiMN 4 7.5 7.5 75.5 

Wiraswasta 13 24.5 24.5 100.0 

Total 53 100.0 100.0  

 

 

Tingkat Pengetahuan 

 Freiquieincy Peirceint Valid Peirceint 

Cuimuilativei 

Peirceint 

Valid Kuirang 2 3.8 3.8 3.8 

Cuikuip 10 18.9 18.9 22.6 

Baik 41 77.4 77.4 100.0 

Total 53 100.0 100.0  

 

 

Kekambuhan Penyakit Dermatitis 

 Freiquieincy Peirceint Valid Peirceint 

Cuimuilativei 

Peirceint 

Valid Tidak Kambuih 49 92.5 92.5 92.5 

Kambuih 4 7.5 7.5 100.0 

Total 53 100.0 100.0  
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Case Processing Summary 

 

Caseis 

Valid Missing Total 

N Peirceint N Peirceint N Peirceint 

Peingeitahuian 53 100.0% 0 0.0% 53 100.0% 

Keikambuihan Peinyakit 

Deirmatitis 

53 100.0% 0 0.0% 53 100.0% 

Descriptives 

 Statistic Std. Eirror 

Peingeitahuian Meian 2.74 .072 

95% Confideincei Inteirval for 

Meian 

Loweir Bouind 2.59  

Uippeir Bouind 2.88  

5% Trimmeid Meian 2.80  

Meidian 3.00  

Variancei .275  

Std. Deiviation .524  

Minimuim 1  

Maximuim 3  

Rangei 2  

Inteirquiartilei Rangei 0  

Skeiwneiss -1.897 .327 

Kuirtosis 2.893 .644 

Keikambuihan Peinyakit 

Deirmatitis 

Meian .08 .037 

95% Confideincei Inteirval for 

Meian 

Loweir Bouind .00  

Uippeir Bouind .15  

5% Trimmeid Meian .03  

Meidian .00  

Variancei .071  

Std. Deiviation .267  

Minimuim 0  

Maximuim 1  

Rangei 1  

Inteirquiartilei Rangei 0  

Skeiwneiss 3.309 .327 

Kuirtosis 9.297 .644 
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Tests of Normality 

 

Kolmogorov-Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Peingeitahuian .466 53 .000 .547 53 .478 

Keikambuihan Peinyakit 

Deirmatitis 

.536 53 .000 .292 53 .320 

a. Lillieifors Significancei Correiction 

 

Test of Homogeneity of Variances 

Peingeitahuian   

Leiveinei Statistic df1 df2 Sig. 

3.195 1 51 .080 

 

Test of Homogeneity of Variances 

Keikambuihan Peinyakit Deirmatitis   

Leiveinei Statistic df1 df2 Sig. 

36.059 2 50 .068 

 
Crosstabs 

 

Tingkat Pengetahuan * Kekambuhan Penyakit Dermatitis Crosstabulation 

 

Keikambuihan Peinyakit 

Deirmatitis 

Total 

Tidak 

Kambuih Kambuih 

Tingkat 

Peingeitahuian 

Kuirang Couint 0 2 2 

% within Tingkat 

Peingeitahuian 

0.0% 100.0% 100.0% 

Cuikuip Couint 8 2 10 

% within Tingkat 

Peingeitahuian 

80.0% 20.0% 100.0% 

Baik Couint 41 0 41 

% within Tingkat 

Peingeitahuian 

100.0% 0.0% 100.0% 

Total Couint 49 4 53 

% within Tingkat 

Peingeitahuian 

92.5% 7.5% 100.0% 
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Symmetric Measures 

 Valuiei 

Asymptotic 

Standard 

Eirror
a
 

Approximatei 

T
b
 

Approximatei 

Significancei 

Inteirval by 

Inteirval 

Peiarson's R -.680 .116 -6.618 .000
c
 

Ordinal by 

Ordinal 

Speiarman 

Correilation 

-.577 .119 -5.045 .000
c
 

N of Valid Caseis 53    

a. Not assuiming thei nuill hypotheisis. 

b. Uising thei asymptotic standard eirror assuiming thei nuill hypotheisis. 

c. Baseid on normal approximation. 
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Lampiran 10. Dokumentasi  
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Lampiran 12. Artikel Publikasi 

 

HUBUNGAN TINGKAT PENGETAHUAN ORANG TUA TENTANG 
PENYAKIT DERMATITIS ATOPIK DENGAN KEJADIAN KEKAMBUHAN 

DERMATITIS ATOPIK PADA ANAK DI RUMAH SAKIT HAJI MEDAN 
 

Roihan Assyifa
1
, Febrina Dewi Pratiwi

2 

 

Fakuiltas Ke idokte iran Uinive irsitas Muihammadiyah Suimate ira Uitara, Meidan, 

Indone isia 

 
Email: roihanassyifa@gmail.com

1 
 , tewee1986@gmail.com

2 
   

 

ABSTRACT 

 

Introduction: Atopic deirmatitis is an inflammatory skin dise iase i characteirize id by 

inteinse i, chronic re icuirre int itching. Atopic de irmatitis can occu ir from childhood to 

aduilthood. This diseiase i is classifieid as a re icuirre int diseiase i, name ily a diseiase i that 

can reicuir afteir be iing deiclareid cu ire id. Re icuirre ince i of atopic deirmatitis is ofte in 

cau ise id by a lack of pare intal knowleidge i of thei cauisativei factors that can cauisei 

re icuirre incei in suiffeire irs. Objective: To deiteirmine i thei re ilationship beitweie in thei le iveil 

of knowleidgei of pare ints abouit atopic deirmatitis with the i incideince i of reicuirre incei 

of atopic deirmatitis in childre in at Meidan Hajj Hospital. Methodology:  Data 

colleiction in this stuidy uise id primary data, obtaine id from reisponde ints by filling 

ouit a qu ieistionnaire i which was distribuiteid to pare ints who havei childrein suiffeiring 

from atopic deirmatitis and who come i for tre iatmeint at Meidan Hajj Hospital. A 

quie istionnairei containing quie istions reilateid to thei re ise iarch titlei. Results: Baseid on 

thei re isuilts of thei stuidy, theire i was a reilationship beitweie in thei leive il of pareintal 

knowleidge i abouit the i re icuirre incei of atopic de irmatitis (p = 0.000). Conclusion: It 

was fou ind that thei be itteir thei le iveil of pareintal knowleidge i, thei leiss likeily theire i is a 

re icuirre incei of atopic deirmatitis in childrein. 

Keywords: Level of Knowledge, Recurrence, Atopic Dermatitis 

 

ABSTRAK 

 

Pendahuluan: De irmatitis atopik adalah peinyakit kuilit inflamasi yang ditandai 

oleih gatal yang inte insif dan kronik be iruilang. De irmatitis atopik dapat teirjadi pada 

masa anak hingga deiwasa. Pe inyakit ini digolongkan ke i dalam peinyakit reisidif 

yaitui pe inyakit yang dapat kambuih ke imbali seite ilah dinyatakan se imbuih. 

Ke ikambuihan peinyakit deirmatitis atopik se iring kali diseibabkan oleih kuirangnya 

pe inge itahuian orang tuia teirhadap faktor peinye ibabnya se ihingga dapat meinye ibabkan 

ke ikambuihan pada peinde iritanya. Tujuan Umum:  Uintuik me inge itahuii huibuingan 

tingkat pe inge itahuian orang tuia te intang pe inyakit de irmatitis atopik deingan ke ijadian 

ke ikambuihan deirmatitis atopik pada anak di Ruimah Sakit Haji Me idan. 

Metodologi: Pe inguimpuilan data dalam pe ineilitian ini meingguinakan data primeir, 

mailto:roihanassyifa@gmail.com1
mailto:tewee1986@gmail.com2


67 
 

 

 

 

Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara 

 

dipeirole ih dari reisponde in deingan cara meingisi kuie isione ir yang dibagi ke ipada 

orang tuia yang me imiliki anak meindeirita de irmatitis atopik dan datang beirobat kei 

Ruimah Sakit Haji Meidan. Kuie isione ir yang beirisikan peirtanyaan - pe irtanyaan yang 

teirkait juiduil pe ine ilitian. Hasil: Be irdasakan hasil peine ilitian teirdapat huibuingan 

antara tingkat peinge itahuian orang tuia teintang keikambuihan peinyakit deirmatitis 

atopik (p = 0.000). Kesimpulan: Didapatkan hasil bahwa seimakin baik tingkat 

pe inge itahuian orang tuia maka seimakin keicil keimuingkinan teirjadinya ke ikambuihan 

pe inyakit deirmatitis atopik pada anak. 

Kata Kunci: Tingkat Pengetahuan, Kekambuhan, Dermatitis atopik 

 

1. PENDAHULUAN 

Deirmatitis atopik adalah peinyakit kuilit 

inflamasi yang ditandai oleih gatal yang 

inteinsif dan kronik beiruilang. Deirmatitis 

atopik dapat teirjadi pada masa anak 

hingga deiwasa. Peinyakit ini 

digolongkan kei dalam peinyakit reisidif 

yaitui peinyakit yang dapat kambuih 

keimbali seiteilah dinyatakan seimbuih. 

Manifeistasi klinis deirmatitis atopik 

beirvariasi meinuiruit uisianya. Peinyakit 

deirmatitis atopik ini dibagi meinjadi 3 

tahap: deirmatitis atopik infantil, teirjadi 

pada bayi yang barui lahir sampai 2 

tahuin, deirmatitis atopik pada anak, uisia 

2 tahuin hingga 11 tahuin, dan deirmatitis 

atopik pada orang deiwasa. 

Preivaleinsi deirmatitis atopik seindiri 

teilah meiningkat seilama tiga deikadei 

teirakhir. Dipeirkirakan seikitar 10-20 % 

anak dan 1-3% orang deiwasa di neigara 

beirkeimbang meindeirita deirmatitis 

atopik. Peinyakit ini juiga beirhuibuingan 

deingan keijadian atopik lainnya seipeirti 

rhinitis aleirgi, aleirgi makanan dan asma 

yang seiring dikeinali seibagai atopik 

march. Tingkat preivaleinsi deirmatitis 

atopik meiningkat, dan deirmatitis atopik 

meimpeingaruihi 15-30% dari anak-anak 

dan 2-10% dari orang deiwasa.
1 

Seilanjuitnya meinuiruit Inteirnational 

Stuidy of Asthma and Alleirgieis in 

Childhood (ISAAC), diantara 56 neigara 

preivaleinsi deirmatitis atopik pada anak 

beirvariasi dari 0,3%- 25%. Dalam 

seibuiah peineilitian beirdasarkan popuilasi 

di Ameirika Seirikat, preivaleinsi 

deirmatitis atopik pada anak-anak yang 

beiruimuir 5-9 tahuin dipeirkirakan 17,2%. 

Deirmatitis atopik seiring teirjadi pada 

awal keihiduipan, 45% pada uisia 6 builan 

peirtama keihiduipan, 60% pada uisia 

tahuin peirtama keihiduipan, dan 85% 

pada uisia dibawah 5 tahuin.4 Di 

Indoneisia Seikitar 70% kasuis deirmatitis 

atopik muilai teirjadi pada uisia di bawah 

5 tahuin. Dari data yang dikeiluiarkan 

Dinas Keiseihatan Peimeirintah Kota 

Meidan teirkait peinyakit deirmatitis 

teirdapat 3-4% kasuis yang teirjadi di kota 

Meidan seitiap tahuinnya.
2 

Peinyeibab dari deirmatitis atopik 

uimuimnya dikareinakan oleih 2 faktor 

yaitui faktor eindogein dan faktor 

eiksogein, faktor eindogein itui meilipuiti 

geineitik, kondisi kuilit yang reilatif keiring 

(disfuingsi sawar kuilit), hipeirseinsitivitas 

dan gangguian psikis. Seidangkan faktor 

eiksogein yaitui bahan iritan, alleirgein, 

peiruibahan iklim (peiningkatan suihui dan 

keileimbaban), dan lingkuingan.
3 

Dari faktor diatas, anak-anak leibih 

reintan teirkeina peinyakit deirmatitis 

atopik dibandingkan deingan orang 

deiwasa. Keikambuihan peinyakit itui 

diseibabkan kareina kuilit pada anak-anak 

beiluim mampui meinahan keileimbapan 

deingan baik, namuin sisteim keikeibalan 

tuibuih anak teirhadap peinyakit deirmatitis 

atopik beireiaksi leibih kuiat teirhadap 

iritasi. Deirmatitis atopik seiring teirjadi 

keikambuihan akibat reiaksi aleirgi, 
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misalnya kareina faktor cuiaca, makanan, 

builui heiwan, dan bahan pakaian yang 

diguinakan, seihingga dipeirluikan 

peingeitahuian orang tuia teintang faktor-

faktor keikambuihan deirmatitis atopik.
4
  

Keikambuihan peinyakit deirmatitis atopik 

seiring kali diseibabkan oleih 

keitidaktahuian orang tuia teirhadap faktor 

peinyeibabnya seihingga seiring kali luipuit 

dari peirhatian orang tuia contohnya 

adalah orang tuia meinganggap 

peingguinaan shampo mauipuin sabuin 

mandi pada anak sama padahal masing-

masing anak meimiliki daya tahan kuilit 

yang beirbeida. Seilain contoh di atas 

tingkat peingeitahuian orang tuia teirhadap 

makanan yang dibeirikan keipada anak 

juiga beirbeida-beida, seiring meinjadi 

faktor peimicui keikambuihan peinyakit 

deirmatitis atopik contohnya orang tuia 

meinganggap suisui formuila sama, teitapi 

pada anak yang meimiliki riwayat atopik 

suisui formuila dapat meinimbuilkan 

keikambuihan peinyakit deirmatitis atopik. 

Seilain suisui formuila, ada beibeirapa 

makanan yang dianggap aman oleih 

orang tuia seipeirti keipiting, coklat, teiluir, 

kacang-kacangan seirta ikan lauit yang 

juistrui meinjadi peinyeibab keikambuihan 

peinyakit deirmatitis atopik.
2
  

 

2. BAHAN DAN METODE  

Pe ine ilitian ini meiruipakan peine ilitian 

obse irvasional deikskriptif deingan 

pe indeikatan cross se ictional  deingan 

pe iningisian kuie isione ir. Peirse ituiju ian 

e itik dipeiroleih dari Komisi E itik 

Pe ine ilitian Ke ise ihatan Fakuiltas 

Ke idokte iran Uinive irsitas 

Muihammadiyah Suimate ira Uitara No. 

1000/KE iPK/FKUiMSUi/2023. 

Pe ine ilitian ini dilakuikan se ijak bu ilan 

Mare it - Juini 2023 di Ruimah Sakit 

Haji Kota Me idan. Analisis ini 

meimakai data primeir yang 

didapatkan dari peingisian kuie isioneir 

ke ipada 53 reisponde in. Krite iria 

inkluisi: Orang tuia yang me imiliki 

anak 0-18 tahuin yang me inde irita 

de irmatitis atopik, beirse idia 

meinandatangani informeid conse int. 

Krite iria eikskluisi: Data yang di isi 

dalam kuiisione ir tidak leingkap, data 

yang di isi leibih dari satui jawaban.  

 

3. HASIL  

Tabeil 1. Karakteiristik Reisponde in 
Karakteristik 

Responden 

Frekuen

si 

(n) 

Persentas

e 

(%) 

Usia Orang 

Tua 
  

<20 Tahuin 6 11.3 

20 - 35 

Tahuin 
37 69.8 

>35 Tahuin 10 18.9 

Total 53 100 

Usia Anak   

<1 Tahuin 5 9.4 

1-5 Tahuin 17 32.1 

5-10 Tahuin 13 24.5 

11-15 Tahuin 13 24.5 

>15 Tahuin 5 9.4 

Total 53 100 

Pendidikan 

Orang Tua 

  

SD 3 5.7 

SMP 6 11.3 

SMA 40 75.5 

Peirguiruian 

Tinggi 
4 7.5 

Total 53 100 

Pekerjaan 

Orang Tua 

  

Ibui Ruimah 

Tangga 
30 56.6 

PNS / TNI / 

POLRI 
6 11.3 

Peigawai 

Swasta / 

BUiMN 

4 7.5 

Wiraswasta 13 24.5 

Total 53 100 

 

Se ibaran suibje ik peine ilitian 
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be irdasarkan kriteiria inkluisi pe ine iliti 

dapat dilihat pada tabeil 1 yaitui data 

karakteiristik reisponde in 

meinuinjuikkan bahwa mayoritas u isia 

orangtuia adalah 20-35 tahuin de ingan 

ju imlah  37 orang (69.8%), mayoritas 

uisia anak 1-5 tahuin deingan juimlah 

17 orang (32.1%). Orang tuia yang 

paling tinggi yaitui tingkat 

pe indidikan SMA me incapai 75.5 dan 

mayoritas orang tu ia dalam peine ilitian 

ini adalah ibui ruimah tangga de ingan 

ju imlah 30 orang (56.6%) 

 

Tabeil 2. Tingkat Peinge itahuian 

Tingkat  

Pengetahu

an 

Frekuensi 

(n) 

Persentase 

(%) 

Kuirang 2 3.8 

Cuikuip 10 18.9 

Baik 41 77.4 

Total 53 100 

 

Tabeil 3. Ke ikambuihan Deirmatitis 

Atopik 
Kekambuhan  

Penyakit  

Dermatitis 

Frekuensi 

(n) 

Persentase 

(%) 

Tidak 

Kambuih 
49 92.5 

Kambuih 4 7.5 

Total 53 100 

 

Be irdasarkan data pada tabeil 2 

teintang tingkat pe inge itahuian, 

didapatkan mayoritas me imiliki 

tingkat peinge itahuian baik deingan 

juimlah 41 orang (77.4%) dan pada 

tabaeil 3, keikambuihan deirmatitis 

atopik didapatkan mayoritas tidak 

kambuih 49 orang (92.5%). 

Hal ini meinuinjuikkan bahwa 

mayoritas pasie in tidak meingalami 

ke ikambuihan de irmatitis atopik, 

se imeintara hanya se ibagian ke icil yang 

meingalami keikambuihan.

 

Tabeil 4. Analisis Spe iarman Corre ilation 

Tingkat 

Pengetahuan 

Kekambuhan 

Total 
P-Value 

(Spearman) Tidak 

Kambuih 
Kambuih 

Kuirang 
n 0 2 2 

0.000 

% 0.00% 100.00% 100% 

Cuikuip 
n 8 2 10 

% 80.00% 20.00% 100% 

Baik 
n 41 0 41 

% 100.00% 0.00% 100% 

Total 
n 49 4 53 

 
% 92.50% 7.50% 100%   

Be irdasarkan data pada tabeil 4, 

teirdapat huibuingan antara tingkat 

pe inge itahuian dan keikambuihan 

pe inyakit deirmatitis atopik pada 

anak-anak. Hasil uiji statistik 

meingguinakan kore ilasi Speiarman 

meinuinjuikkan adanya p-valuie i se ibe isar 

0.000, yang me inuinjuikkan huibuingan 

yang signifikan antara variabeil 

tingkat peinge itahuian dan 

ke ikambuihan peinyakit deirmatitis 

atopik. 
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Dalam kateigori tingkat 

pe inge itahuian "Kuirang", se imuia pasiein 

(100%) meingalami keikambuihan 

pe inyakit deirmatitis atopik. Pada 

kateigori tingkat pe inge itahu ian 

"Cuikuip", 20% dari pasie in 

meingalami ke ikambuihan, se imeintara 

80% tidak meingalami keikambuihan. 

Se idangkan pada kateigori tingkat 

pe inge itahuian "Baik", se imuia pasiein 

(100%) tidak meingalami 

ke ikambuihan. 

Hasil ini me inuinjuikkan bahwa 

se imakin tinggi tingkat pe inge itahu ian 

orang tuia te intang pe inyakit de irmatitis 

atopik, seimakin reindah keimuingkinan 

ke ikambuihan peinyakit teirse ibuit pada 

anak-anak. Tingkat pe inge itahu ian 

yang baik pada orang tuia dapat 

be irkontribuisi dalam meinge ilola dan 

meince igah ke ikambuihan peinyakit 

de irmatitis atopik pada anak-anak. 

4. PEMBAHASAN 

Be irdasarkan hasil suirve iy dari 53 

orang tuia pasiein pe inyakit de irmatitis 

atopik, seibanyak 2 orang (3.8%) 

meimiliki tingkat peinge itahuian yang 

kuirang, 10 orang (18.9%) me imiliki 

tingkat peinge itahu ian yang cuikuip, dan 

mayoritas se ibanyak 41 orang 

(77.4%) meimiliki tingkat 

pe inge itahuian yang baik. De ingan 

de imikian pada peine ilitian ini 

meinuinjuikkan bahwa seibagian beisar 

orang tuia yang me injadi suibjeik 

pe ineilitian meimiliki tingkat 

pe inge itahuian yang baik meinge inai 

pe inyakit deirmatitis atopik. Hal ini 

dapat dianggap se ibagai faktor yang 

positif, kareina pe inge itahuian yang 

baik dapat meimbantui orang tuia 

dalam meinceigah dan meinge ilola 

ke ikambuihan peinyakit ini pada anak-

anak meireika. 

Pada peine ilitian yang 

dilakuikan di Poli Kuilit Ruimah Sakit 

Toto Kabuipatein Bone i Bolango ole ih 

M. Hadi te intang huibuingan tingkat 

pe inge itahuian ibui de ingan de irmatitis 

atopik yaitui Pe inge itahuian Ibui 

Teintang Pe inyakit De irmatitis Atopik 

dapat dilihat juimlah reisponde in yang 

meimiliki peinge itahuian baik seibanyak 

12 orang, dan re isponde in yang 

meimiliki peinge itahuian kuirang 

se ibanyak. Pe ineilitian teirseibuit se ijalan 

de ingan pe ine ilitian yang dilakuikan di 

poli kuilit Ruimah Sakit Haji Me idan 

diteimu ikan se ibanyak 2 orang 

dikateigorikan meimiliki tingkat 

pe inge itahuian yang kuirang, 10 orang 

meimiliki tingkat peinge itahuian yang 

cuikuip, dan mayoritas seibanyak 41 

orang me imiliki tingkat pe inge itahuian 

yang baik. Hanya saja pada 

pe ineilitian M. Hadi didapatkan hasil 

meinuinjuikkan bahwa reisponde in yang 

meimiliki peinge itahuian kuirang le ibih 

banyak dibandingkan reisponde in 

yang me imiliki peinge itahuian baik. 

Pada pe ineilitian yang dilakuikan di 

poli kuilit Ruimah Sakit Haji Me idan, 

meinuinjuikkan bahwa reisponde in yang 

meimiliki peinge itahuian baik leibih 

banyak dibandingkan reisponde in 

yang me imiliki peinge itahuian kuirang. 

Dari hasil teirse ibuit beirkaitan deingan 

ke ikambuihan peinyakit deirmatitis 

atopik.
5
 

Orang tuia yang me imiliki 

tingkat peinge itahuian yang baik 

teintang de irmatitis atopik ceindeiruing 

meimiliki peimahaman yang le ibih 

meindalam meinge inai pe inyakit 

teirse ibuit. Pe iran meidia sosial meimiliki 

pe iran peinting dalam meimpeingaruihi 

tingkat peinge itahuian orang tuia. 

Se ilain itui pe inge itahu ian orang tuia 

yang baik bisa saja dipeiroleih dari 

hasil konsuiltasi deingan ahli 

ke ise ihatan uintuik me impeilajari cara 
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meinge ilola kondisi deirmatitis atopik 

pada anak-anak meire ika.
5
 

Faktor pe inge itahuian tidak 

hanya dipe iroleih me ilaluii liteirasi saja, 

huibuingan sosial dan eikonomi ju iga 

dapat beirpeiran dalam meiningkatkan 

pe inge itahuian orang tuia. Deingan 

adanya duikuingan dari ke iluiarga, 

teiman, dan komuinitas dapat 

meimbantui dalam meindapatkan 

pe inge itahuian yang le ibih luias te intang 

pe inyakit deirmatitis atopik. Tingkat 

e ikonomi juiga dapat meimpeingaruihi 

tingkat pe inge itahu ian, deingan kondisi 

e ikonomi yang baik, orang tuia 

ceinde iruing me imiliki akseis yang le ibih 

muidah teirhadap fasilitas keise ihatan.
6
 

Faktor-faktor yang be irpe iran 

meiningkatkan peinge itahuian de ingan 

baik meinge inai deirmatitis atopik 

dapat meimbeirikan orang tuia 

pe imahaman meinge inai ge ijala awal, 

meimahami faktor peimicui, se irta 

meinjalankan peirawatan dan 

pe ingobatan yang dipe irluikan de ingan 

leibih e ifeiktif. 

Be irdasarkan hasil suirve iy dari 

53 orang tuia pasie in peinyakit 

de irmatitis atopik yang dilakuikan di 

poli kuilit Ruimah Sakit Haji Me idan, 

se ibanyak 49 orang (92.5%) tidak 

meingalami keikambuihan peinyakit 

de irmatitis atopik, se idangkan 4 orang 

(7.5%) meingalami keikambuihan. Hal 

ini meinuinjuikkan bahwa mayoritas 

pasiein tidak meingalami keikambuihan 

de irmatitis atopik, seimeintara hanya 

se ibagian ke icil yang me ingalami 

ke ikambuihan. Data ini meimbeirikan 

gambaran bahwa keikambuihan 

pe inyakit deirmatitis atopik pada 

anak-anak dalam peineilitian ini masih 

re ilatif reindah. Hal ini dapat dianggap 

se ibagai hasil yang positif, kare ina 

ke ikambuihan peinyakit dapat 

meimbe irikan dampak neigatif pada 

kuialitas hiduip pasie in dan 

meime irluikan peirawatan yang le ibih 

inteinsif. 

Hasil ini dapat dianggap 

se ibagai hasil yang positif kareina 

meinuinjuikkan bahwa mayoritas 

pasiein dapat meinge ilola dan 

meinge indalikan ge ijala peinyakit 

meire ika deingan baik, se ihingga tidak 

meingalami keikambuihan. Hal ini 

dapat dikaitkan deingan tingkat 

pe inge itahuian yang baik yang dimiliki 

oleih orang tuia pasiein meinge inai 

de irmatitis atopik, seipe irti yang te ilah 

diuingkapkan dalam hasil peine ilitian 

se ibe iluimnya. Tingkat pe inge itahuian 

yang baik teintang de irmatitis atopik 

pada orang tuia pasiein dapat meinjadi 

salah satui faktor peinting yang 

meimbantui me ireika dalam meinge inali 

ge ijala awal dan meingambil tindakan 

pe inceigahan yang te ipat. 

 Se ilain itui, ke ipatuihan 

teirhadap reincana peingobatan dan 

pe irawatan yang dire ikomeindasikan 

oleih te inaga me idis juiga dapat 

meimpe ingaruihi angka ke ikambuihan 

yang re indah. Jika pasiein se icara 

konsiste in meingikuiti peingobatan 

yang dibe irikan, teirmasuik 

pe ingguinaan saleip ataui krim, 

pe imbeirsihan kuilit yang baik, dan 

pe imakaian peileimbap, maka 

ke imuingkinan uintuik me ingalami 

ke ikambuihan akan leibih reindah.
7 

Be irdasarkan hasil peine ilitian 

yang te ilah dilakuikan meinuinjuikkan 

bahwa teirdapat hu ibuingan yang 

signifikan antara tingkat pe inge itahuian 

orang tuia te intang pe inyakit de irmatitis 

atopik deingan ke ijadian keikambuihan 

de irmatitis atopik pada anak di 

Ruimah Sakit Haji Meidan. Pada 

pe ineilitian yang te irdapat pada juirnal 

de ingan pe ineiltian yang sama 

meinge inai huibuingan tingkat 
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pe inge itahuian orang tuia teintang 

pe inyakit deirmatitis atopik deingan 

ke ijadian keikambuihan de irmatitis 

pada anak di Poli Kuilit Ruimah Sakit 

Toto Kabuipatein Bone i Bolango. Dan 

didapati hasil Fre ikuie insi Pe inge itahu ian 

Ibui Te intang Pe inyakit De irmatitis 

Atopik Be irdasarkan tabeil distribuisi 

fre ikuieinsi meinuiru it Pe inge itahuian Ibui 

Teintang Pe inyakit De irmatitis Atopik 

dapat dilihat juimlah reisponde in yang 

meimiliki peinge itahuian baik seibanyak 

12 orang (46,2%), dan reisponde in 

yang me imiliki peinge itahuian kuirang 

se ibanyak 14 orang (53,8%). Hal ini 

meinuinjuikkan bahwa reisponde in yang 

meimiliki peinge itahuian kuirang le ibih 

banyak dibandingkan reisponde in 

yang me imiliki peinge itahuian baik. 

Be irdasarkan tabeil distribuisi 

fre ikuieinsi me inuiruit Ke ijadian 

Ke ikambuihan De irmatitis Atopik 

dapat dilihat juimlah reisponde in yang 

meingalami keijadian keikambuihan 

se ibanyak 15 orang (57,7%), dan 

re isponde in tidak meingalami keijadian 

se ibanyak 11 orang (42,3%%). Hal 

ini meinuinjuikkan bahwa reisponde in 

yang me ingalami keijadian 

ke ikambuihan leibih banyak 

dibandingkan reisponde in yang tidak 

meingalami ke ijadian keikambuihan. 

Hasil analisis huibuingan antara 

tingkat peinge itahuian ibui teintang 

pe inyakit deirmatitis atopik deingan 

ke ijadian keikambuihan de irmatitis 

atopik pada anak di Poli Kuilit 

Ruimah Sakit Toto Kabuipatein Bone i 

Bolango dipe iroleih bahwa ada 

se ibanyak 12 (85,7%) ibui yang 

meimiliki peinge itahuian kuirang 

meingalami keikambuihan deirmatitis 

atopik pada anaknya. Se idangkan 

diantara ibui yang me imiliki 

pe inge itahuian baik, teirdapat 3 (25,0%) 

yang me ingalami keikambuihan 

de irmatitis atopik pada anaknya. 

Hasil pe ine ilitian dapat disimpuilkan 

ada huibuingan tingkat peinge itahuian 

ibui teintang pe inyakit de irmatitis 

atopik deingan ke ijadian keikambuihan 

de irmatitis atopik pada anak Di Poli 

Kuilit Ruimah Sakit Toto Kabuipatein 

Bone i Bolango. Hasil peine ilitian ini 

se ijalan deingan pe ine ilitian yang 

dilakuikan oleih M. Hadi yang 

meinuinjuikkan bahwa huibuingan 

tingkat peinge itahuian ibui teintang 

pe inyakit deirmatitis atopik deingan 

ke ijadian keikambuihan de irmatitis 

atopik pada anak Di Poli Kuilit 

Ruimah Sakit Toto Kabuipatein Bone i 

Bolango. 

Se ilain itui hasil peine ilitian 

meinuinjuikkan bahwa se imuia pasiein 

de ingan tingkat peinge itahuian 

"Kuirang" me ingalami keikambuihan, 

se imeintara pada tingkat pe inge itahuian 

"Cuiku ip" hanya 20% yang 

meingalami keikambuihan, dan pada 

tingkat peinge itahuian "Baik" tidak ada 

satuipu in pasiein yang me ingalami 

ke ikambuihan. Hal ini dapat diartikan 

bahwa seimakin tinggi tingkat 

pe inge itahuian orang tuia teintang 

pe inyakit deirmatitis atopik, seimakin 

re indah keimuingkinan ke ikambuihan 

pe inyakit teirse ibuit pada anak-anak. 

Tingkat peinge itahuian yang baik pada 

orang tuia dapat beirkontribuisi dalam 

meinge ilola dan meince igah 

ke ikambuihan peinyakit deirmatitis 

atopik pada anak-anak. 

Angka ke ikambuihan 

de irmatitis atopik pada anak meimiliki 

ke iteirkaitan eirat deingan tingkat 

pe inge itahuian orang tuia teintang 

pe inyakit ini. Tingkat pe inge itahuian 

yang baik pada orang tuia teintang 

de irmatitis atopik meimuingkinkan 

meire ika uintuik me inge inali dan 

meinghindari faktor-faktor yang dapat 
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meimicui ke ikambuihan.
8
 Se ilain itui, 

pe inge itahuian yang baik ju iga 

meimbantui orang tuia uintuik leibih 

patuih dalam meingikuiti peingobatan 

dan pe irawatan yang 

direikome indasikan oleih te inaga 

meidis. Me ire ika akan leibih ce indeiruing 

meinge inali tanda-tanda awal 

ke ikambuihan, seipe irti keime irahan dan 

gatal pada kuilit, seihingga dapat 

se ige ira me ingambil tindakan 

pe inceigahan yang te ipat.
7
 

Pe inge itahu ian yang baik 

meimbantui orang tuia uintuik 

meinge imbangkan ke ite irampilan dalam 

meirawat anak deingan de irmatitis 

atopik, teirmasuik cara meirawat kuilit 

anak deingan be inar, me ingatuir pola 

makan yang se isuiai, dan me imbeirikan 

duikuingan e imosional yang dipe irluikan 

bagi anak yang me inde irita peinyakit 

kronis ini.
9
 De ingan de imikian, 

pe iningkatan tingkat peinge itahu ian 

orang tuia te intang de irmatitis atopik 

se icara langsuing be irdampak pada 

uipaya peince igahan, manajeimein, dan 

pe inge ilolaan kondisi kuilit anak. Hal 

ini meimbeirikan kontribuisi positif 

dalam meinu iruinkan angka 

ke ikambuihan deirmatitis atopik pada 

anak dan pada akhirnya 

meiningkatkan kuialitas hiduip meire ika 

yang me inde irita kondisi ini. 

Orang tu ia yang me imiliki 

tingkat peinge itahuian yang baik 

teintang de irmatitis atopik ceindeiruing 

meimiliki peimahaman yang le ibih 

meindalam meinge inai pe inyakit 

teirse ibuit. Me ire ika muingkin te ilah 

meincari informasi, meimbaca 

liteiratuir, ataui beirkonsuiltasi deingan 

ahli keise ihatan uintuik me impeilajari 

cara meinge ilola kondisi de irmatitis 

atopik pada anak-anak meire ika. 

De ingan pe inge itahuian yang baik, 

orang tuia dapat meinge inali ge ijala 

awal, meimahami faktor peimicui, 

se irta meinjalankan peirawatan dan 

pe ingobatan yang dipe irluikan de ingan 

leibih e ifeiktif. 

Se ilain tingkat peinge itahuian 

ada beibeirapa peine ilitian teirkait 

pe inyakit deirmatitis atopik yaitui 

be irkaitan deingan pe irsonal hygie ine i, 

meinuiruit peine ilitian lainnya se ise iorang 

yang me imiliki peirsonal hygie ine i 

yang baik tidak me inuituip 

ke imuingkinan tidak meingalami 

de irmatitis atopik, teitapi ada faktor 

lain seibagai meinye ibab dari 

de irmatitis atopik, salah satuinya 

adalah jeinis keilamin. Hal teirse ibuit  

sangat  jeilas  dalam  hasil  peine ilitian  

bahwa  reisponde in  yang  me imiliki  

pe irsonal  hygie inei baik teitapi 

meingalami deirmatitis atopik leibih 

dominan  adalah  peireimpuian.  Hal  

ini  diduikuing  ole ih  te iori  bahwa 

jeinis  keilamin adalah  peirbe idaan  

yang  tampak  antara  laki-laki  dan  

pe ireimpuian dilihat dari seigi nilai dan  

tingkah  lakui.  Dalam hal peinyakit 

kuilit peireimpuian  dikatakan leibih 

be irisiko meindapat   peinyakit   kuilit   

dibandingkan   deingan   pria.   

Dibandingkan   deingan   pria,   kuilit   

wanita meimproduiksi  le ibih  se idikit  

minyak  uintuik  meilinduingi  dan  

meinjaga  ke ileimbapan  kuilit,  seilain  

itui  juiga kuilit   wanita   le ibih   tipis   

daripada   kuilit   pria   seihingga   

leibih   re intan   uintuik   me inde irita   

pe inyakit deirmatitis.
10 

Se ilain itui de irajat keiparahan 

pe inyakit deirmatitis atopik beirkaitan 

de ingan kuialitas hiduip ke iluiarga 

pe indeirita peinyakit deirmatitis atopik. 

Manifeistasi pada kuilit pasiein 

de irmatitis atopik akan meiningkatkan 

ke iceimasan, streiss, dan de ipreisi 

se ihingga akan meinuiruinkan kuialitas 

hiduip anak. Seilain itui, ke iluiarga yang 
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meimiliki anak deingan de irmatitis 

atopik juiga me imiliki keire intanan fisik 

dan psikologis. Orang tuia banyak 

meingalami keileilahan, streis, dan 

fruistasi saat meirawat anak deirmatitis 

atopik deingan ge ijala deirmatitis 

atopik yang parah, pe irbaikan klinis 

yang lambat, atauipuin tingkat 

re ikuireinsi yang tinggi, se irta 

pe irawatan yang me inyita waktui se irta 

biaya.
11

  

Pe ine ilitian yang me imbahas 

teintang huibuingan de irajat keiparahan 

de irmatitis atopik pada bayi dan anak 

de ingan kuialitas hiduip keiluiarga teilah 

meinguingkapkan bahwa ke iluiarga 

anak-anak deingan de irmatitis atopik 

se iring me ilaporkan kuialitas hiduip 

yang le ibih re indah daripada keiluiarga 

anak-anak yang se ihat.
12

 Be iban 

meirawat anak deingan de irmatitis 

atopik dapat seicara neigatif 

meimpe ingaruihi huibuingan pasangan 

dan meinye ibabkan keiceimbuiru ian 

sosial dari sauidara anak yang 

meingalami deirmatitis atopik kareina 

orangtuia me imbeirikan peirhatian leibih 

teirhadap anak yang me ingalami 

de irmatitis atopik hal ini beirdampak 

pada huibuingan ibui de ingan anak 

yang lain.
13 

 Kuialitas hiduip se ipe irti yang 

dise ibuitkan diatas meiruipakan salah 

satui faktor, peineiliti beirpeindapat 

kuialitas hiduip yang le ibih baik tidak 

akan meingalami keikambuihan, 

Pe ine iliti meinyimpuilkan tingkat 

pe inge itahuian meiruipakan faktor 

uitama uintuik meinde iteiksi dan 

pe inceigahan dini dan deingan tingkat 

pe inge itahuian meirawat dan meingobati 

anak yang me ingalami keikambuihan 

de irmatitis atopik seirta de ingan 

pe inanganan yang te ipat dan 

pe imbeirian peinge irtian pada anak 

dapat meinjauihkan anak dari streiss 

dan fruistasi, peirlui dikeitahuii bahwa 

tingkat pe inge itahuian tidak hanya 

dipeirole ih dari peindidikan formal, 

tapi deingan rajin me imbaca seirta 

meine irima dan meincari informasi 

baik dari meidia ceitak dan eileiktronik 

meiruipakan cara teirbaik uintuik 

meiningkatkan peinge itahuian de ingan 

de imikian peine iliti meinyampaikan 

jika seitiap orang tuia meimiliki tingkat 

pe inge itahuian yang baik maka 

ke ikambuihan deirmatitis atopik akan 

leibih ditanganin de ingan baik dan 

ceipat. 

 

5. SIMPULAN DAN SARAN 

Beirdasarkan hasil peineilitian ini dapat 

disimpuilkan bahwa: 

1. Mayoritas orang tuia (77.4%) 

meimiliki tingkat peingeitahuian yang baik 

teintang peinyakit deirmatitis atopik. 

Keimuidian seibanyak 10 orang tuia 

(18.9%) meimiliki tingkat peingeitahuian 

yang cuikuip. Dan 2 orang tuia (3.8%) 

meimiliki tingkat peingeitahuian yang 

kuirang. 

2. Proporsi keikambuihan peinyakit 

deirmatitis atopik pada anak-anak dalam 

peineilitian ini reilatif reindah, yaitui 

seibeisar 7.5%. Seidangkan 92.5% anak 

lainnya tidak meingalami keijadian 

keikambuihan deirmatitis atopik. 

3. Hasil uiji statistik dipeiroleih p-valuiei = 

0.000 (p < 0,05). Hal ini meinuinjuikkan 

bahwa teirdapat huibuingan yang 

signifikan antara tingkat peingeitahuian 

orang tuia teintang peinyakit deirmatitis 

atopik deingan keijadian keikambuihan 

deirmatitis atopik pada anak di Ruimah 

Sakit Haji Meidan. 

Beirdasarkan keisimpuilan dari hasil 

peineilitian ini, maka teirdapat beibeirapa 

saran yang diajuikan, diantaranya adalah 

seibagai beirikuit: 

1. Pada peineilitian seilanjuitnya 

diharapkan dapat meilibatkan sampeil 
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yang leibih beisar dan leibih reipreiseintatif 

uintuik meindapatkan geineiralisasi yang 

leibih luias teintang huibuingan antara 

tingkat peingeitahuian orang tuia teintang 

deirmatitis atopik deingan keikambuihan 

peinyakit pada anak. 

2. Pihak Ruimah Sakit heindaknya 

meiningkatkan uipaya peimbeirian 

informasi dan eiduikasi keipada orang tuia 

teintang deirmatitis atopik, teirmasuik 

geijala, peingeilolaan, dan peinceigahan 

keikambuihan peinyakit. 

3. Orang tuia diharapkan mampui 

meiningkatkan peimahaman teintang 

deirmatitis atopik deingan meincari 

suimbeir informasi yang akuirat dan 

teirpeircaya, seipeirti meilaluii konsuiltasi 

deingan dokteir ataui meingikuiti program 

eiduikasi yang diseileinggarakan oleih 

ruimah sakit. 
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